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 ABSTRAK 
Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya karakter yang di miliki 
peserta didik kelas V MIN 9 Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan karakter peserta didik melalui penggunaan media audio visual 
dengan LCD yang disajikan dengan film kartun. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian ini dilaksanakan di MIN 9 Bandar Lampung Provinsi 
Lampung dengan subjek penelitian peserta didik kelas V sebanyak 30 peserta 
didik yang terdiri dari 14 laki-laki dan 16 perempuan. Desain dalam penelitian ini 
menggunakan model Kemmis dan Taggart yang terdiri dari 3 siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Pelaksanaan penelitian dimulai dari 
Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan instrumen angket untuk mengetahui peningkatan 
karakter peserta didik, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 3 
siklus dengan 3 kali pertemuan dalam 1 siklusnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I peningkatan karakter 
peserta didik memperoleh nilai presentase dengan rata-rata 73,83% dengan 
ketuntasan klasikal 36,6%. Pada siklus II peningkatan karakter peserta didik 
memperoleh nilai presentase dengan rata-rata 77,26% dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 70%. Pada siklus III peningkatan karakter peserta didik memperoleh 
nilai presentase dengan rata-rata 81,40% dengan ketuntasan klasikal mencapai 
83% dengan kriteria tercapai dalam indikator keberhasilan adalah 76%. Hal ini 
menunjukkan dari siklus I sampai siklus III rata-rata peningkatan karakter peserta 
didik mengalami peningkatan dan dapat disimpulkan bahwa penerapan media 
audio visual dengan LCD berbasis film animasi Upin dan Ipin dapat 
meningkatkan karakter peserta didik. 
Kata Kunci : Penggunaan Media Audio Visual Dengan LCD Dalam 
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Artinya: “Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan merupakan usaha manusia agar dapat mengembangkan potensi 
dirinya. Proses pendidikan didapatkan sejak dalam kandungan sampai ke liang 
lahat dan dilakukan sedini mungkin. Proses perolehan ilmu pengetahuan dapat 
diperoleh seseorang kapan saja dan dari mana saja, salah satunya melalui 
pendidikan formal, yaitu di sekolah. Upaya yang dapat dilakukan disekolah ialah 
menyelenggarakan program pendidikan yang berkualitas dalam bidang 
pendidikan formal dan informalnya. Didalam pendidikan juga dapat  memberikan 
berbagai mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran PKn. 
Pendidikan mempunyai arti yang sangat luas. Pendidikan juga dapat 
dikatakan suatu proses yang menggunakan metode sehingga orang dapat 
memperoleh pemahaman, pengetahuan, dan cara atau sikap bertingkah laku yang 
sesuai dengan pendidikan itu sendiri.
2
 Pendidikan  ialah bidang yang 
memfokuskan kegiatannya pada proses belajar mengajar (transfer ilmu). Dalam 
proses tersebut ranah psikologi diperlukan untuk memahami keadaan pendidik 
dan peserta didik.
3
 Pendidikan berarti tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan 
yang dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam 
menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya. 
                                                             
2 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 5. 
3 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan (Yogyakarta: IRICiSOD, 2017), h. 1. 
  Pendidikan adalah suatu proses yang harus ditempuh oleh setiap orang,  
dengan menempuh suatu pendidikan tersebut maka hasil yang akan dipetik oleh 
setiap orangnya dalah ilmu yang bermanfaat serta pengetahuan dan wawasan yang 
luas. Proses merupakan suatu  keadaan dimana seseorang memulai suatu kegiatan 
ataupun mencari sesutau yang bermakna bagi kehidupannya yang dimana akan 
dimulai oleh seseorang tersebut dari nol, artinya seseorang tidak akan langsung 
menghasilkan sesuatu yang dicarinya melainkan melalui suatu langkah demi 
langkah.  Menjalani suatu proses tersebut setiap manusia dituntut untuk sabar 
serta ikhlas guna mendapatkan hasil yang baik lainnya guna mempersatukan 
semuanya dengan sangat mudah. 
 Pentingnya pendidikan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam ajaran 
agama Islam. Menurut ilmu pendidikan adalah suatau kewajiban yang dilakukan 
setiap individu, Allah SWT berfirman : 
                           
        
Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang 
berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang 
yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu. Tak ada Tuhan melainkan Dia 
 (yang berhak disembah). Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Q.S. Ali-
Imran 3:18).  
Menurut Achmad Munib, 2004: 34 dalam Daryanto pendidikan adalah 
usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan orang-orang yang diserahi tanggung 
jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai 
dengan cita-cita pendidikan. Pendidikan merupakan proses memanusiakan 
manusia baik dalam bentuk formal maupun informal. Pendidikan dalam bentuk 
formal adalah pengajaran, yakni proses transfer pengetahuan atau usaha 




Pendidikan memiliki suatu tujuan bagi yang menempuhnya yaitu akan 
membawa seseorang tersebut kepada masa depan yang cerah serta gemilang,  
berguna bagi nusa dan bangsa serta bermanfaat bagi manusia lainnya. Pendidikan 
juga mengalami perubahan yang signifikan dalam ranahnya, yang paling 
menonjol dalam perubahannya adalah inovasi yang diberikan merupakan 
perkembangan teknologi yang makin hari makin maju. Dengan adanya teknologi 
tersebut siapapun akan dengan mudah memperoleh ilmu pengetahuan. Dengan 
begitu bukan hanya dari guru dan buku cetak saja yang akan menyampaikan ilmu 
pengetahuan tersebut.  
Belajar adalah suatu perubahan prilaku yang relatif permanen dan 
dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan 
atau direncanakan. Pengalaman diperoleh seseorang dalam interaksi dengan 
                                                             
4
 Muhammad S Sumantri, Pengantar Pendidikan, (Tangerang Selatan: Universitas 
Terbuka, 2017), h. 1.32 
 lingkungan, baik yang tidak direncanakan maupun yang direncanakan sehingga 
menghasilkan perubahan yang bersifat relatif menetap. Menurut Eveline dan Nara 
(2010), belajar adalah proses yang kompleks yang ada didalamnya terkandung 
beberapa aspek. Aspek tersebut meliputi: a) bertambahnya jumlah pengetahuan, 
b) adanya kemampuan mengingat dan memproduksi, c) adanya penerapan 




 Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, 
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 
temperamen, watak”. Pendidikan karakter memiliki kaitan erat dengan pendidikan 
nilai, moral dan sikap yang dimana semuanya tertuang didalam dasar negara 
Indonesia yaitu Pancasila, karena pendidikan nilai merupakan pendidikan yang 
mengantar peserta didik mengenali, mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai, 
moral serta keyakinan agama untuk memasuki kehidupan budaya pada zamannya.  
 Karakter sangat erat dengan prilaku diri seseorang dalam mengembangkan 
potensi diri untuk dapat berkembang dengan baik (Nasikhah: 2016). Karakter 
sangat dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan suatu pendidikan. Individu yang 
berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap untuk 
mempertanggung jawabkan setiap akibat dari keputusan yang telah dibuat. 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan dalam mengatur sikap seseorang 
untuk mempunyai kepribadian yang bagus. Pendidikan karakter merupakan proses 
transformasi nilai-nilai, sehingga menghadirkan watak baik. Pendidikan karakter 
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 sejak dini pada anak adalah langkah awal dari pembentukan karakter anak 
sehingga diperlukannya pendidikan sejak awal.
6
 
Pendidikan nilai harus mampu membuat para peserta didik menguasai 
pengetahuan yang sudah berakar pada nilai-nilai tradisionalnya yang akan mampu 
menolong menghadapi nilai-nilai modern yang kinipun kain berkembang dalam 
lingkungan masyarakat. Berempati dengan persepsi dan perasaan orang-orang 
yang tradisional, mengembangkan suatu keterampilan kritis serta menghargai 
nilai-nilai yang ada tersebut, mengembangkan potensi diri sehingga mempunyai 
suatu keterampilan dalam membuat suatu keputusan dan mudah berdialog dengan 
orang lain, sehingga akhirnya mampu mendorong para peserta didik untuk 
berkomitmen pada masyaratakatdan warga sekitar lingkungannya. 
 Pendidikan karakter serta pendidikan nilai bukanlah sesuatu yang hanya 
ditambahkan , melainkan justru merupakan sesuatu yang hakiki dalam seluruh 
proses pendidikan, Terlebih lagi bila diingat bahwa arus materialisme dan 
sekularisme secara global terus mengikis nilai-nilai luhur dari kehidupan manusia 
tidak saja yang tinggal di kota-kota besar, tetapi bahkan sudah menyentuh desa-
desa yang terpencil. Pendidikan karakter dan nilai haruslah terintegrasi dalam 
semua mata pelajaran yang ada di sekolah. Dimana setiap mata pelajaran 
membawakan atau menekankan nilai-nilai tertentu sebagai pada masalah ini 
penulis menggunakan pelajaran PKn yang mengajarkan nilai, kebenaran, 
toleransi, moral, budi pekerti, etika dan lainnya. 
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  Karakter adalah nilai-nilai yang khas baik (tahu nilai kebaikan, mau 
berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan) 
yang terpatri dalam diri dan terwujud dalam prilaku. Dalam hubungannya dengan 
pendidikan, pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik buruk, 
memelihara kebaikan, mewujudkan dan menebar kebaikan dalam kehidupan 
sehari-hari dengan sepenuh hati. Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar 
manusia, yang bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) sebagai 
pengejawantahan nilai-nilai agama yang biasa disebut the golden rule.  
Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak 
dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Menurut para ahli psikologi, beberapa nilai 
karakter dasar tersebut adalah: cinta kepada Allah dan ciptaannya (alam dengan 
isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, 
kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, pantang menyerah, keadilan 
kepemimpinan, baik, rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. 
Adapun tujuan dari pendidikan karakter yang sesungguhnya jika dihubungkan 
dengan falsafah Negara Republik Indonesia adalah mengembangkan karakter 
peserta didik agar mampu mewujudkan nilai-nilai luhur Pancasila. 
7
 Adanya 
pendidikan karakter ini adalah bentuk nyata dari upaya yang terencana untuk 
menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai 
sehingga peserta didik berprilaku sebagai insan kamil, dimana tujuan pendidikan 
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 karakter adalah meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan 




 Nanda Ayu Setiawati dalam penelitiannya yang berjudul Pendidikan 
Karakter Sebagai Pilar Pembentukan Karakter Bangsa” membuktikan hasil 
penelitiannya bahwa pendidikan memegang peranan paling penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan manusia dapat 
mempertahankan dan meningkatkan taraf kehidupan. Pendidikan merupakan hasil 
dari perkembangan kebudayaan manusia dan pusat perkembangan. Mengingat 
penting dan luasnya cakupan pembinaan karakter bangsa dalam rangka menjaga 
identitas bangsa dari kegoyahan arus globalisasi, serta menjadikan masyarakat 
berketuhanan yang maha Esa, berkemanusiaan yang adil dan beradab, berjiwa 
persatuan Indonesia, berjiwa kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, serta berkeadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia, maka diperlukan komitmen dan dukungan dari lembaga 
penyelenggara negara, dunia usaha dan industri, masyarakat, media massa dan 
pemangku kepentingan lainnya untuk menyusun program kerja dan 
mengkoordinasikan dengan pihak terkait agar terjadi sinergi yang kokoh untuk 
mewujudkan Indonesia yang lebih baik.  
Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak dini. Ada 
beberapa pihak yang sangat mempengaruhi terbentuknya karakter anak, seperti 
keluarga, lingkungan masyarakat, teman sepergaulan, lingkungan sekolah, dll. 
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 Banyak pakar yang mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter pada 
seseorang sejak usia dini akan membentuk pribadi yang bermasalah di masa 
dewasanya kelak. Memiliki akhlak yang mulia tidak secara otomatis begitu 
manusia dilahirkan, namun memerlukan proses panjang melalui pengasuh.
9
 
Pendidikan Karakter mampu menumbuhkan karakter peserta didik, 
terbukti dengan adanya fakta bahwa pasca reformasi 1998 bangsa Indonesia 
menunjukkan indikasi terjadinya krisis karakter yang cukup memprihatinkan. 
Sehingga ketika pendidikan karakter masuk ke dalam kehidupan masyarakat maka 
seketika itu pula pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak, yang memang memiliki tujuan untuk mengembangkan 
kemampuan siswa serta menumbuhkan karakter siswa untuk memberikan 
keputusan yang baik serta buruk, memelihara kebaikan, bahkan dengan adanya 
pendidikan karakter siswa bahkan masyarakat mampu mewujudkan dan menebar 
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 
 Didalam kegiatan pendidikan harus adanya KBM (kegiatan belajar 
mengajar). Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 
edukatif ada kaitannya dengan interaksi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
agar terbentuknya hasil pencapaian tujuan yang telah dirumuskan sebelum 
pengajaran dilakukan. Oleh karena itu, guru dengan sadar merencanakan kegiatan 
pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna 
kepentingan pengajaran. Harapan yang selalu guru tuntut adalah bagaimana bahan 
pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat dikuasai dengan peserta didik secara 
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 tuntas. Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan peserta didik yang satu 
dengan yang lainnya yaitu aspek intelektual, psikologis, dan biologis.
10
 
“Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional, 
pasal 1 ayat (1) dan (2), dikatakan bahwa pada ayat  pertama (1) pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran peserta didik agar dapat mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara; dan (2) pendidikan nasional adalah pendidikan 
yang berdasarkan pancasila dan undang-undang tahun 1945 yang berakal pada 
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tumtutan 
perubahan zaman”.11 
  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan bernegara.  Coon mendefinisikan karakter 
sebagai suatu penilaian subjektif terhadap kepribadian seseorang yang berkaitan 
dengan atribut kepribadian yang dapat atau tidak dapat diterima oleh masyarakat. 
Karakter berarti tabiat atau kepribadian. Karakter merupakan “keseluruhan 
disposisi kodrati dan disposisi yang telah dikuasai secara stabil yang 
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 mendefinisikan seseorang individu dalam keseluruhan tata prilaku psikisnya yang 
menjadikannya tipikal dalam cara berpikir dan bertindak. 
 Salah satu masalah dalam proses belajar mengajar adalah kurangnya 
kreatifitas guru dalam kelas, sehingga suasana di dalam kelas terasa 
membosankan karena guru selama ini hanya menggunakan buku sebagai media 
dalam proses belajar, tanpa mencoba mengaplikasikan  media baru dalam proses 
pembelajaran. Bukan hanya ceramah dan membaca buku, tetapi juga didalam 
proses belajar pun guru harus memberikan sesuatu hal yang berbeda dari proses 
belajar sebelumnya, sehingga dengan hal tersebut dapat menggugah keinginan 
siswa untuk tertarik mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam usia 
anak SD yang berkisar antara 7-12 tahun masih dikatakan usia yang relatif dini. 
Sehingga dalam menyampaikan sesuatu atau mengenalkan sesuatu terhadap anak 
tersebut haruslah bersifat menarik dan mudah diterima oleh sang anak didik. Bagi 
anak usia sekolah dasar, segala hal yang menarik yang akan dengan cepat 
dipahami oleh mereka.  
Guru dituntut harus aktif dan kreatif didalam kelas,. karena dengan begitu, 
guru akan mudah mengenali potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didiknya.  
Sehubungan dengan aktifnya guru dalam mengajar maka akan mudah pula untuk 
membuat siswanya lebih aktif, ketika siswa telah aktif belajar maka guru akan 
mudah mengenali karakter apa saja yang dimiliki oleh si peserta didik dan guru 
pun akan dengan mudah menumbuhkan karakter siswanya terutama guru tersebut 
memberikan pelajaran mengenai Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) dimana 
 didalam mata pelajaran tersebut merupakan ranah bagi pembentukan karakter 
siswa. 
 Berdasarkan hasil pengamatan, proses pembelajaran disekolah kurang 
meningkatkan dan menumbuhkan karakter siswa, terutama dalam mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (PKn). Masih banyak tenaga pendidik yang 
menggunakan media konvensional secara monoton dalam kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas, sehingga suasana belajar didalam kelas yang 
berlangsung terkesan kaku dan sering terasa membosankan karena semua 
didominasi oleh guru. Penyampaian materi, biasanya guru kurang dalam 
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, dalam proses belajar mengajar 
siswa hanya duduk diam, mencatat serta mendengarkan materi apa saja yang 
disampaikan oleh guru didepan kelas. Pembelajaran seperti ini akan menjadikan 
siswa pasif, sehingga tujuan awal untuk menumbuhkan karakter siswa yang akan 
dicapai sangatlah rendah, baik kognitif maupun afektif. 
Berdasarkan wawancara dari guru kelas 5 di MIN 9 Bandar Lampung 
terdapat indikasi bahwa guru belum pernah memberikan suatu variasi belajar 
dengan menggunakan media audio visual dengan LCD. Pengajaran PKn di SD 
yang bertumpu pada nilai-nilai sikap dan pertumbuhan karakter siswa perlu 
diarahkan pada tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Nilai-nilai sikap dan karakter yang beberapa diantaranya adalah sikap 
toleransi dan tenggang rasa harus dimiliki oleh seluruh peserta didik, karena nilai 
sikap tersebut secara langsung sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
dilingkungannya.      
 Keberhasilan belajar peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 
khususnya dalam nilai sikap yang akan menumbuhkan karakternya ditentukan 
pula oleh media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar. Peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan 
memahami pembelajaran yang disampaikan guru ketika peserta didik merasa 
bosan dengan keadaan didalam kelas yang monoton tanpa variasi dalam 
pembelajaran, terutama dalam  menumbuhkan sikap pada peserta didik maka 
tidak dapat dipungkiri bahwa dalam hal tersebut memerlukan sedikit proses yang 
tidak bisa dibilang mudah. Akibatnya, kemajuan belajar peserta didik juga akan 
terbilang lambat. 
 Hal ini disebabkan karena kuranya guru dalam menggunakan media 
pembelajaran baik yang berupa poster bergambar  maupun yang berupa audio 
visual. Nilai-nilai sikap yang ada pada peserta didik kelas 5 di MIN 9 Bandar 
Lampung yang berbeda-beda menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik 
memiliki nilai sikap yang sama dalam proses pertumbuhan karakter. Terdapat 
sedikit peserta didik yang kurang cepat dalam menanamkan nilai sikap didalam 
dirinya, tetapi selain itu pula ada sebagian  siswa yang mudah menerima 
penanaman nilai sikap dalam menumbuhkan karakter dalam dirinya.  
Pentingnya penanaman sikap guna menumbuhkan karakter siswa di kelas 
5 bertujuan agar para peserta didik tersebut dapat menunjukkan sikap yang 
bernilai baik dalam memenuhi kewajibannya sebagai peserta didik baik 
dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat sekitar dalam kehidupan 
sehari-harinya. Penanaman sikap dalam menumbuhkan karakter tersebut 
 dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru yang melakukan proses 
pembelajaran. Dengan kata lain, guru memegang peran penting dalam 
menumbuhkan karakter siswa melalui penanaman nilai sikap di dalam proses 
pembelajaran. 
 Selama proses pengamatan dan wawancara, penulis menemukan hambatan 
peserta didik dalam pertumbuhan karakternya melalui penanaman sikap oleh guru. 
Seorang guru haruslah menemukan hal baru dalam upaya menyampaikan 
informasi kepada peserta didiknya, yang tujuannya dalah agar para peserta didik 
akan dengan  mudah menerima informasi tersebut. Dalam hal ini guru seharusnya 
menggunakan media audio visual berbasis film sebagai suatu sarana dalam 
menyampaikan suatu pembelajaran didalam kelas, yang hal tersebut merupakan 
suatu kemudahan bagi guru untuk menanamkan nilai sikap guna menumbuhkan 
karakter peserta didik.  
 Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat menyampaikan serta 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga akan tercipta suatu 
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses 
pembelajaran yang lebih efisien dan efektif. Media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas digunakan untuk memudahkan guru dalam 
menyampaikan pembelajaran, selain itu dapat pula memudahkan siswa dalam 
menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dengan adanya media dalam 
proses belajar mengajar, maka akan sangat mudah bagi guru dan siswa untuk 
berinteraksi dan berkomunikasi dalam kegiatan belajar didalam kelas yang sedang 
 berlangsung. Media pembelajaran memudahkan guru dan siswa untuk mencapai 
suatu tujuan yang telah direncanakan. 
 Pada zaman yang semakin maju, maka dikenalkanlah kepada para 
pengajar suatu media yang terbilang menarik di masa kini. Media audio visual 
adalah media visual yang dikombinasikan dengan penggunaan suara. Dilihat dari 
sifat pesan yang diterimanya media audio visual ini menerima pesan verbal dan 
non verbal. Pesan verbal adalah bahasa lisan atau sebuah kata-kata, sedangkan 
non verbal yaitu suatu bunyi bunyian serta vokalisasi seperti gerutuan, gumam, 
musik, dan lain sebagainya. Tujuan media audio visual untuk dapat membantu 
terjadinya komunikasi dan menciptakan suasana yang tidak monoton dan 
menjenuhkan. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
tidak hanya mendengarkan guru menerangkan saja, akan tetapi diperlukan 
keaktifan sisa guna menumbuhkan karakter dalam dirinya pada proses belajar 
mengajar. Sehingga terjalin interaksi baik antara siswa dengan sisa, maupun siswa 
dengan guru.
12
 Maka dari hal tersebut, media pembelajaran yang berupa audio 
visual dalam penanaman nilai sikap agar dapat mempermudah peserta didik dalam 
menumbuhkan karakter dalam dirinya dengan menggunakan media film kartun. 
 Secara umum sebuah film sangat baik untuk menjelaskan suatu proses dan 
dapat memudahkan dalam penanaman nilai sikap guna menumbuhkan karakter 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Dengan demikian film kartun 
diharapkan mampu menumbuhkan karakter siswa dalam menyimak cerita. 
Pemilihan media film kartun juga harus disesuaikan dengan karakteristik peserta 
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 didik diperbolehkan bahan kartun yang menarik perhatian siswa sehingga 
memudahkan siswa dalam menanamkan nilai sikap dan menumbuhkan karakter 
dirinya. Selain itu pula, film kartun tersebut harus memiliki dialog yang sesuai 
dengan usia peserta didik.  
Film kartun adalah salah satu contoh media pembelajaran yang bersifat 
audio visual. Film kartun merupakan gabungan dari gambar kartun yang di 
proyeksikan sedemikian rupa hingga menjadi gambar yang dapat bergerak 
sehingga terbentuk sebuah cerita. Film kartun juga dapat disebut sebagai sebuah 
film animasi. 
  Media audio visual memiliki kelebihan yang diantaranya yaitu: 
1. Media audio visual merupakan suatu alat yang dapat memudahkan guru 
dan siswa dalam menyampaikan dan menerima pelajaran, serta 
memudahkan keduanya untuk berinteraksi. 
2. Media audio visual mampu memberikan dorongan motivasi serta dapat 
membangkitkan suatu keinginan untuk mengetahui dan menyelidiki 
sesuatu yang akan dicapai tujuannya. 
3. Media audi visual bukan hanya menghasilkan cara belajar yang efektif, 
tetapi juga pembelajaran yang diterima melalui gambar yang bisa 
bergerak, proses pembelajaran yang terbilang menyenangkan dan tidak 
menjenuhkan bagi yang menerima terutama siswa SD. 
Dengan melihat kelebihan yang ada pada media audio visual, penulis ingin 
mencoba memberikan suatu perubahan dalam proses pembelajaran khususnya 
pada penanaman nilai sikap dalam menumbuhkan karakter siswa dengan 
 menggunakan media audio visual berbasis film. Pada masalah ini, penulis ingin 
menumbuhkan karakter siswa melalui penanaman sikap dari butir sila pancasila 
yaitu sila ke-1dan ke-2. Penulis ingin mengetahui bagimana nilai toleransi dan 
sikap tenggang rasa yang dimiliki oleh siswa kelas 5 A di MIN 9 Bandar 
Lampung yang diantarnya ada beberapa siswa yang perlu untuk ditingkatkan nilai 
sikap dan karakternya. Dengan digunakannya media audio visual berbasis film, 
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam menanamkan nilai sikap guna 
menumbuhkan nilai-nilai karakter yang ada didalam dirinya sehingga tujuan 
dalam menumbuhkan karakter ini akan tercapai. 
Berdasarkan wawancara dari guru kelas V MIN 9 Bandar Lampung 
terdapat indikasi bahwa siswa masih mengalami penurunan karakter dalam mata 
pelajaran PKn, dimana secara umum proses pembelajarannya sudah cukup baik 
dan banyak sekali prestasi yang sudah diraih oleh siswanya. Guru kelas V MIN 9 
Bandar Lampung mengatakan bahwa jumlah siswa yang berjumlah 30 peserta 
didik tidak semua memiliki nilai karakter yang terbilang baik, masih banyak 
sebagian siswa lainnya yang kurang akan pertumbuhan karakter melalui 
penanaman nilai sikap dalam dirinya. Pada kegiatan sekolah yang menyajikan 
nilai karakter banyak sekali,  salah satunya yaitu dalam kegiatan pramuka, 
kegiatan yang dilakukan dilingkungan sekolah, maupun dalam kegiatan sehari-
hari dilingkungan sekitar.  
Selain itu pula guru kelas V juga menyatakan bahwasanya peserta didik 
ketika berada dalam proses belajar mengajar sering mersa bosan, sehingga ketika 
mereka merasa bosan mereka akan sering ribut dan bermain meskipun ada 
 keberadaan guru pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Guru kelas 
menyatakan bahwa ketika mengukur nilai afektif untuk sikap dilihat dari nilai nya, 
ketika nilai afektif lebih dari 76 maka akan dikatakan baik tapi ketika nilai afektif 
siswa tersebut berada kurang dari 76 maka akan dikatakan cukup bahkan kurang 
baik. 
Tabel 1 
Data Hasil Prapenelitian Angket Pertumbuhan Karakter Siswa Kelas V MIN 
9 Bandar Lampung 




1. Abdul Malik Akbar 65% Cukup 
2. Abdurrahman Rasyid 70% Cukup 
3. Adzania Syifa 60% Cukup 
4. Aisya Abida Putri 60% Cukup 
5. Artika Damayanti 
Adillah Arzani 
68% Cukup 
6. Azzam 65% Cukup 
7. Bella Chintya 60% Cukup 
8. Dinda Aulia 65% Cukup 
9. Fadillah Nursanti 70% Cukup 
10. Faradillah Harum 60% Cukup 
11. Kaira Dzikra Farannisa 70% Cukup 
12. Kenzo Cahyo 
Herwinjaya 
70% Cukup 
13. Keyza Aisyah 60% Cukup 
14. Kholishah Waurah 65% Cukup 
15. M. Daehan Shahrazade 70% Cukup 
16. M. Fachri Al Farizzi 58% Kurang  
17. M. Fadli 57% Kurang 
18. M. Hafidz Tsaqif 72% Cukup 
19. M. Raffi Aditya 60% Cukup 
20. M. Salman Alfarisi 74% Cukup 
21. M. Sirojul Bahren 60% Cukup 
22. Mutiara 68% Cukup 
23. Nabila Safitri 68% Cukup 
24. Naufan M.P 72% Cukup 
25. Raihan 68% Cukup 
26. Rama 70% Cukup 
 27. Shanis Roin 60% Cukup 
28. Shiren Mahira Syifa 50% Kurang 
29. Sima Auliya Ramadhani 65% Cukup 
30. Siti Asyifa Khumairoh 60% Cukup 
Nilai Terendah 50 
Nilai Tertinggi 74 
Jumlah Semua Nilai 1964 
Nilai Rata-Rata 65,46% 
Presentase Ketuntasan Klasikal 30% 
Sumber: Data Hasil Prapenelitian Peningkatan Karakter Peserta Didik Di MIN 9 
Bandar Lampung 
Dari perolehan data prapenelitian pertumbuhan karakter diatas hanya 50% 
peserta didik yang memiliki pertumbuhan karakter cukup baik, sedangkan 50% 
peserta didik yang lainnya perlu untuk ditingkatkan. Target yang ingin peneliti 
capai dalam menumbuhkan karakter peserta didik adalah 76%, pada kegiatan ini, 
maka peneliti akan memberikan suatu variasi dalam proses pembelajaran terutama 
dalam pelajaran PKn. Peneliti akan menerapkan media audio visual dengan LCD 
berbasis film kartun untuk menanamkan nilai sikap guna menumbuhkan karakter 
peserta didik kelas V di MIN 9 Bandar Lampung. Dengan digunakannya media 
audio visual dengan LCD yang berbasis film, maka diharapkan mampu merubah 
proses pembelajaran sehingga bisa memperbaiki nilai sikap dalam menumbuhkan 
karakter peserta didik yang kurang baik. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada wali kelas 5 A di MIN 9 
Bandar Lampung, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang dipaparkan 
dalam latar belakang diatas, peneliti dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Guru belum menggunakan media yang bervariasi 
 2. Untuk meningkatkan karakter peserta didik memerlukan waktu yang 
lama. 
3. Peserta didik sering merasa bosan dengan pembelajaran yang 
monoton. 
4. Guru belum pernah menggunakan media audio visual dengan LCD 
pada mata pelajaran PKn. 
C. Batasan Masalah 
Agar peneliti lebih terarah, untuk itu peneliti membatasi masalah pada : 
Penggunaan Media Audio Visual Dengan LCD Dalam Meningkatkan Karakter 
Peserta Didik Kelas V Pada Mata Pelajaran PKn di MIN 9 Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : “Apakah dengan menggunakan media audio visual berbasis 
LCD mampu meningkatkan pertumbuhan karakter Peserta Didik kelas V pada 
mata pelajaran PKn di MIN 9 Bandar Lampung?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti ini bertujuan untuk 
menggunakan media audio visual dengan LCD dalam meningkatkan karakter 
peserta didik pada mata pelajaran PKn di MIN 9 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, pengembangan teknologi modern berbasis video 
atau film dalam pembelajaran dapat meningkatkan serta meningkatkan 
 karakter melalui pelajaran PKn sehingga dapat menjadi pendukung teori 
untuk kegiatan penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
pembelajaran PKn dan menambah pengetahuan bagi dunia pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
Dapat memberikan informasi dan masukan positif bagi guru 
agar dapat mengembangkan, serta menggunakan media 
pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan mudah dipahami 
peserta didik. 
b. Bagi Peserta Didik 
Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan baru yang 
dapat meningkatkan semangat belajar serta pemahaman peserta 
didik dalam kegiatan belajar sehingga dapat meningkatkan karakter 
peserta didik. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat memberikan informasi dan sumbangan pemikiran 
kepada sekolah agar dapat mengembangkan media pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan bagi siswa sekolah dasar. 
d. Bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini, peneliti dapat memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman dalam melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 
untuk meningkatkan karakter peserta didik melalui media audio 
 visual dengan LCD berbasis video atau film dalam mata pelajaran 
PKn bagi peserta didik kelas V SD. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Media 
1. Pengertian Media 
Media berasal dari bahasa latin Medius yang berarti “tengah” “perantara 
atau pengantar”. Sedangkan dalam bahasa arab kata media yaitu sebagai 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut Gerlach & Ely 
dalam Azhar Arsyad media merupakan manusia, materi, atau beberapa kejadian 
yang membangun kondisi untuk dapat membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
13
 
Media pembelajaran adalah sesuatau yang dapat menyampaikan serta 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan 
belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses pembelajaran 
yang lebih efisien dan efektif. Ada salah satu ayat Al-Quran yang menjelaskan 
mengenai media pembelajaran, Allah SWT berfirman : 
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                             
                           
      
Artinya : (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk 
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (Q.S An-
Nahl 16 : 89). 
Media pendidikan dengan istilah lain yaitu sebagai alat bantu atau media 
komunikasi. Menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad  mengungkapkan 
bahwasanya hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan adanya hasil yang 
optimal dengan melalui penggunaan media komunikasi. Sedangkan media 
pembelajaran meliputi alat secara fisik. Alat secara fisik tersebut terdiri dari buku, 
tape recorder, kaset, kamera, video, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan 
komputer. Dan digunakan sebagai penyampaian isi materi pengajaran. Media 
bahkan sering dikaitkan dengan kata teknologi yang berasal dari kata latin “ 
 tekne” (Bahasa Inggris “art”) dan logos (Bahasa Indonesia “ilmu”).14 Media 
adalah segala sesuatu yang digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, dan 
kemauan siswa sehingga bisa mendorong terjadinya proses belajar pada diri 
siswa, selanjutnya, menurut Tatang Sastradiharja (dalam Agustina, 2012: 11) 
yaitu: memberi batasan pada media sebagai bentuk fisik teknologi pendidikan 




Perlunya media pembelajaran bagi peserta didik bukan saja dapat 
mengatasi keterbatasan pengalaman yang mereka miliki tetapi juga dapat 
menghasilkan keseragaman pengamatan, dapat membangkitkan keinginan dan 
aktivitas belajar, dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan 
realistis berkaitan dengan pemahaman mereka, serta memberikan pengalaman 
yang menyeluruh dari yang konkrit sampai yang abstrak.
16
 
Kemunculan media memiliki arti yang amat penting bagi kehidupan. 
Karena dalam pembelajaran di sekolah, kurang menariknya bahan ajar yang 
digunakan oleh guru dapat dibantu dengan menggunakan teknologi yaitu media 
sebagai perantara atau alat bantu. Alat bantu tersebut dapat mewakili apa yang 
kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau suatu kalimat. Dengan 
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 kehadiran teknologi maka sangat berpengaruh kepada keabstrakan bahan ajar 
yang dapat dikonkretkan dengan media. 
 Perkembangan media dalam pendidikan pada mulanya hanya sebagai alat 
bantu mengajar guru, yaitu alat bantu visual seperti media gambar, model, objek-
objek, dan alat yang dapat memberikan pengalaman konkrit atau nyata. Namun 
dalam perkembangan teknologi kini masuklah pada teknologi audio. Alat visual 
sebagai mengkonkretkan bahan ajar yang dilengkapiu dengan alat audio yang kita 
kenal pada saat ini. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses 
belajar baik didalam kelas maupun diluar kelas. Media digunakan untuk 
memudahkan guru dan siswa untuk berinteraksi dan berkomunikasi dalam proses 
belajar mengajar yang sedang berlangsung.  Menurut Heinic dan Molend, bahwa 
media “jamak” yang disampaikan dari media latin diantaranya mengacu pada 
informasi pembawa yang mana antara sumber dan penerima. 
Media pendidikan dengan istilah lain yaitu sebagai alat bantu atau media 
komunikasi. Menurut Hamalik, mengungkapkan bahwasanya hubungan 
komunikasi akan berjalan lancar dengan adanya hasil yang optimal melalui 
penggunaan media yang bersifat komunikasi. Sedangkan media pembelajaran 
meliputi alat secara fisik . alat secara fisisk tersebut terdiri dari buku, tape 
recorder, kaset, camera, video, film, slide, foto. 
Perkembangan media pendidikan pada mulanya hanya sebagai alat bantu 
mengajar guru (teaching aids), alat bantu seperti halnya alat bantu visual seperti 
media gambar, model, objek-objek, dan alat yang dapat memberikan pengalaman 
konkrit atau nyata. Namun dalam perkembangan teknologi masuklah pada 
 pengaruh teknologi audio. Alat visual sebagai mengkonkretkan bahan ajar yang 
dilengkapi dengan alat audio yang kita kenal pada saat ini yaitu alat audio visual 
atau audio visual aids (AVA).
17
 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat membantu 
suksesnya pembelajaran. Melalui media siswa dapat menggunakan indera yang 
dimilikinya. Semakin banyak alat indera yang digunakan oleh siswa maka sesuatu 
yang dipelajari akan makin mudah diterima dan diingat. Kenyataannya persoalan 
ini belum mendapat perhatian oleh para guru. Pkn merupakan mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan, sehingga materinya sangat luas. Jika pembelajaran 
dikelas masih menggunakan cara-cara yang konvensional, maka proses 
pembelajaran hanyalah pemberian informasi-informasi tanpa adanya interaksi 
antara guru dan siswa. Hal ini jelas bukan merupakan pembelajaran yang ideal 
karena tujuan pembelajaran adalah membuat siswa tahu dan pafam bukanlah 
hafal. Berkaitan dengan itu, hasil belajar siswa menjadi rendah karena siswa tidak 
terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa dianggap objek benda mati. 
Ketidakberhasilan siswa kelas III SD dalam mata pelajaran PKn khususnya aspek 
penguasaan konsep perlu segera di atasi.
18
  
Tindakan yang akan ditempuh oleh peneliti untuk memperbaiki 
ketidakberhasilan dalam menumbuhkan karakter siswa kelas V di MIN 9 Bandar 
Lampung tersebut adalah dengan menerapkan media audio visual dengan LCD 
berbasis film kartun untuk menumbuhkan karakter siswa. Harapan yang ingin 
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 peneliti capai pada akhir pembelajaran adalah semua siswa kelas V MIN 9 Bandar 
Lampung mampu mencapai tujuan yang diharapkan yaitu tumbuhnya karakter 
yang baik dari dalam diri peserta didik melalui keberhasilan pembelajaran PKn 
yang telah ditetapkan yaitu mencapai target antara 76-100 melalui penerapan 
audio visual. 
2. Macam-Macam Media 
Menurut Chritos, 1996. Dalam Daryanto media adalah salah satu 
komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 
komunikan. Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa proses 
pembelajaran merupakan proses komunikasi. Media yang telah dikenal ini tidak 
hanya terdiri dari dua jenis tetapi lebih dari itu. Macam-macam media di 
klasifikasikannya dengan cara dapat dilihat dari jenisnya, dilihat dari daya 
liputnya, dan dapat di lihat dari bahan serta pembuatannya. semua ini akan 
dijelaskan pada pembahsan berikut: 
a) Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam : media auditif, media visual, 
dan media audio visual. 
b) Dilihat dari liputannya, media dibagi kedalam : media dengan daya luas 
dan serentak, media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan 
tempat, dan media untuk pengajaran. 
c) Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi kedalam : media 
sederhana dan media kompleks. 
Dari pembahsan diatas, sekiranya menjadi perhatian dan pertimbangan 
bagi guru ketika ingin memilih dan menggunakan media dalam pembelajaran. 
 Karakteristik media yang mana dianggap tepat untuk mencapai tujuan pengajaran 
itulah media yang harus dipakai/digunakan. 
Klasifikasi Media : 
a) Audio visual gerak/diam. 
b) Visual gerak/diam. 
c) Audio cetak. 
Pertimbangan Pemilihan Media : 
a) Tujuan yang ingin dicapai. 
b) Sasaran siswa.  
c) Jenis rangsangan belajar yang diinginkan (audio, visual, gerak). 
d) Keadaan lingkungan setempat. 
e) Luas jangkauan yang ingin dilayani. 
B. Media Audio Visual 
1. Pengertian Audio Visual 
Menurut Wina Sanjaya, media auadio visual adalah media yang 
mempunyai unsur suara yang dapat didengar dan unsur gambar yng dapat dilihat. 
Misalnya seperti rekaman video, slide, suara, dan sebagainya. Selain itu, menurut 
Themistoklis Semenderiadis Media audio-visual mempunyai peran guru dan 
peserta didik mempunyai peran penting dalam proses pendidikan. Media audio-
visual memberikan banyak stimulus kepada peserta didik, karena sifat audio-
visual/suara-gambar. Audio visual memperkaya lingkungan belajar, memelihara 
eksplorasi, eksperimen dan penemuan, dan untuk mengembangkan pembicaraan 
dan mengungkapkan pikirannya. 
 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
media audi visual merupakan media yang terdiri dari unsur suara (audio) yang 
dapat didengar dan unsur gambar (visual) dapat dilihat. Adanya unsur audio maka 
akan memungkinkan para siswa untuk dapat menerima pesan pembelajaran 
melalui pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan penciptaan pesan 
belajar melalui bentuk yang visualisasi. 
Media audio visual yaitu cara yang dapat menghasilkan atau 
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik 
untuk menyajikan pesan-pesan audio serta visual. Pengajaran melalui audio visual 
jelas memakai beberapa perangkat kelas selama dalam proses belajar dan 
menagajar. Misalnya seperti, mesin proyektor film, tape recorder, dan proyektor 
visual yang lebar. Jadi pengajaran melalui audio visual lebih tepat menggunakan 
materi  yang dapat menyerapkan melalui pandangan dan pendengaran serta tidak 




Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 
mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan 
keinginan yang baru, motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa sehingga akan membantu 
keefektifan proses pembelajaran dalam penyampaian pesan dan isi pelajaran pada 
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 saat itu, karena belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 




Ciri-ciri utama media audio visual adalah sebagai berikut: 
1. Mereka biasanya bersifat linier 
2. Mereka menyajikan visual yang dinamis 
3. Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 
perancang atau pembuatnya. 
4. Mereka merupakan presentasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak. 
5. Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan 
kognitif. 
6. Umumnya mereka berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan 
interaktif murid yang rendah. 
2. Jenis-Jenis Media Audio Visual 
Media audio visual meliputi ke dua jenis media yang pertama dan kedua. 
Media ini dibagi lagi kedalam audio viual diam, yaitu media yang menampilkan 
suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai 
suara, dan cetak suara. Kedua, audio visual gerak, yaitu media yang dapat 
mebampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video 
cassete. 
Pembagian lain dari media ini adalah : 
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 a. Audio visual murni, yaitu baik suara maupun gambar berasal dari 
suatu sumber yaitu film, video cassete. 
b. Audio visual tidak murni, yaitu unsur suara dan gambar dari sumber 
yang berbeda, misalnya film bingkai suara yang dimana unsur 
gambarnya bersumber dari slides proyektor dan unsur suara-suaranya 
bersumber dari tae recorder. Contoh lainnya adalah film strip suara dan 
cetak suara. 
Dari beberapa jenis media audio visual diatas peneliti menggunakan media 
audio visual berupa film. Film termasuk ke dalam media audio visual karena 
mengintegrasikan sistem audio dan gambar (visual). Media audio visual yang 
digunakan berupa film kartun. Peneliti menyatakan bahwasanya yang digunakan 
dalam media audio visual ini ialah media film kartun yang mana sebagai alat 
bantu bahan ajar pada saat pembelajaran berlangsung. 
3. Film Kartun 
Film pendidikan dapat dikatakan sebagai alat bantu yang efektif dalam 
mengajar. Film yang diputar didepan para peserta didik juga merupakan film yang 
mempunyai integral dari kegiatan belajar mengajar. Film sangat bermanfaat 
karena dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar, menarik perhatian, 
penyajian mengajarnya lebih baik karena mengandung nilai-nilai rekreasi, 
menjelaskan hal-hal yang abstrak, sebagai pelengkap catatan, dan mengatasi 
rintangan bahasa. 
Film kartun merupakan salah satu bentuk komunikasi grafis adalah suatu 
gambar interpretatif yang menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan 
 sesuatu pesan secara cepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, 
atau kejadian-kejadian tertentu. Kemampuannya besar sekali untuk menarik 
perhatian, mempengaruhi sikap maupun tingkah laku.
21
 Suatu kejadian atau 
pristiwa yang menarik. Film kartun juga biasa disebut dengan sebutas animasi 
karakter. Kartun sebagai salah satu komunikasi grafis interpratatif yang 
menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan suatu pesan secara cepat dan 
ringkas. Kemampuan dari kartun tersebut sangat besar sekali untuk menarik 
perhatian dan dapat mepengaruhi sikap maupun tingkah laku. Kartun biasanya 
hanya menangkap emosi pesan yang harus disampaikan dan dituangkan kedalam 
gambar sederhana. Kartun tanpa digambar detail dengan menggunakan simbol-
simbol serta karakter yang mudah dikenal dan dimengerti dengan cepat. Kalau isi 
pesan sampai ke hati akan berkesan lama didalam ingatan penyimak. 
Menurut Darmawan mengungkapkan bahwa film kartun merupakan 
pengolahan bahan diam menjadi gambar bergerak yang lebih menarik, interaktif, 
dan tidak menjemukan bagi semua orang. Sedangkan menurut Ahmdzeni film 
kartun merupakan suatu rangkaian gambar diam secara inbetween dengan jumlah 




Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan film kartun 
ialah sejenis gambar-gambar video menarik yang bersifat jenaka, dapat juga 
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 sebagai bahan hiburan. Film kartun dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 
bagi peserta didik, maupun bagi masyarakat luas. 
4. Langkah-langkah Penggunaan Media Audio Visual 
Ada enam langkah yang bisa ditempuh guru pada waktu ia mengajar 
dengan menggunakan suatu media. Langkah-langkah itu sebagai berikut: 
a. Merumuskan tujuan, pembelajaran dengan memanfaatkan media 
b. Persiapan guru, guru memilih dan menetapkan media yang akan 
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan. Ada beberapa yang harus 
diperhatikan dan dipertimbangkan dalam hal prinsip pemilihan media. 
c. Persiapan kelas, yaitu dengan danya peserta didik atau kelas hendaknya 
mempunyai persiapan sebelum menerima pelajaran dengan menggunakan 
media. Guru harus dapat memotivasi mereka agar dapat menilai, 
mengantisipasi, menghayati pelajaran dengan menggunakan media 
pengajaran. 
d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media, pada penyajian 
bahan pelajaran dengan memanfaatkan media pengajaran. Keahlian guru 
dituntut disini. Media sebagai penunjang oleh guru untuk membantu 
tugasnya menjelaskan bahan pelajaran. Media dikembangkan 
penggunaannya untuk keefektifan dan keefesiensian pencapaian tujuan. 
e. Langkah kegiatan belajar siswa, pada fase ini siswa belajar dengan 
memanfaatkan media pengajaran. Media pembeljaran dapat dipraktikkan 
ataupun guru langsung memanfaatkannya, didalam kelas maupun diluar 
kelas. 
 f. Langkah evaluasi, pembelajaran pada langkah ini melakukan evaluasi, 
sampai tujuan pengajaran tercapai. Sekaligus dapat dinilai sejauhmana 
pengaruh media sebagai alat bantu dapat menunjang keberhasilan proses 
belajar siswa. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan dasar atau bahan bagi 
proses belajar berikutnya. 
5. Manfaat Media Audio Visual 
Menurut Dale mengemukakan bahwa audio visual dapat memberikan 
manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses pembelajaran didalam kelas, 
manfaatnya dalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati didalam kelas. 
b. Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa. 
c. Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa. 
d. Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan 
siswa. 
e. Meberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu 
siswa menemukan seberapa banyak yang telah mereka pelajari. 
f. Memperluas wawasan dan pengalaman siswa.23 
6. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 
Menurut Suleiman, ada beberapa kelebihan menggunakan media audio 
visual, antara lain sebagai berikut: 
a. Alat-alat audio visual dapat mempermudah dalam menyampaikan 
dan menerima informasi 
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 b. Dapat memberi dorongan motivasi serta dapat membangkitkan 
keinginan untuk mengetahui dan emnyelidiki kepada pengertian 
yang lebih baik. 
c. Memperjelas hal-hal yang abstrak menjadi konkrit. 
d. Dapat diulang dalam menambah kejelasan. 
e. Alat-alat audio visual tidak saja menghasilkan cara belajar yang 
efektif dalam waktu yang lebih singkat, tetapi apa yang diterima 
melalui gambar bergerak yang lebih menraik, interaktif, dan tidak 
menjenuhkan untuk semua orang yang melihat. 
Selain kelebihan-kelebihan diatas media audio visual pun mempunyai 
beberapa kekurangan atau kelemahan yaitu: 
a. Menekankan pentingnya materi ketimbang proses. 
b. Harganya lebih relatif mahal dari media-media lainnya. 
c. Perhatian penonton sulit dukuasai, partisipasi mereka jarang 
dipraktikkan. 
Dilihat dari beberapa kekurangan atau kelemahan yang ada, apabila guru memilih 
menggunakan media video, harus disesuaikan pula dengan sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah tersebut, agar metode dan media yang dipilih oleh guru akan 
sesuai dengan mata pelajaran disekolah tersebut. 
C. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
 Pendidikan kewarganegaraan (PKn) adalah mata pelajaran yang digunakan 
sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral 
yang berakar pada budaya bangsa Indonesia.
24
 
Dengan pendidikan kewarganegaraan ini maka sangat diharapkan para 
pendidik akan mampu membina dan mengembangkan anak didik agar menjadi 
warga negara yang baik serta berguna bagi bangsa dan negara. Dengan pendidikan 
kewarganegaraan ini diharapkan akan mudah untuk menumbuhkan berbagai 
karakter peserta didik yang diajar serta ditumbuhkan nilai jiwanya.  
Pendidikan kewarganegaraan memegang peran yang penting untuk 
mengembangkan potensi peserta didik sebagai warga negara Indonesia yang 
berkepribadian mantap serta mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan. PKn memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 
warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai amanat 
Pancasila dan UUD 1945.
25
 
Menurut Sumantri, warga negara yang baik adalah warga yang tahu, warga 
yang mau, dan warga yang mampu berbuat baik. Adapun menurut Winataputra, 
warga negara yang baik adalah yang mengetahui, warga yang menyadari, dan 
warga yang melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai seorang warga negara. 
Menurut Azyumardi Azra, pendidikan kewarganegaraan adalah 
pendidikan yang mengkaji dan membahas tentang pemerintahan, konstitusi, 
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 lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, HAM, hak dan kewajiban warga negara 
serta proses demokrasi. Adapun menurut Zamroni, pendidikan kewarganegaraan 
adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga 
masyarakat berfikir kritis dan bertindak demokratis. 
Jadi dapat kita simpulkan bahwasanya pendidikan kewarganegaraan (PKn) 
merupakan pendidikan yang memberikan suatu pemahaman dasar tentang 
pemerintahan, tata cara dalam demokrasi, suatu pelajaran mengenai kepedulian, 
pelajaran yang mencakup sebuah sikap, serta pengetahuan politik yang mampu 
mengambil keputusan politik secra rasional, sehingga akhirnya dapat 
mempersiapkan warga negara yang demokratis dan partisipatif dalam melalui 




2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah untuk membentuk watak 
ataupun juga menumbuhkan karakteristik supaya menjadi warga negara yang 
baik. menurut Mulyasa, tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah untuk 
menjadikan siswa agar : 
a. Mampu berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam 
menanggapi persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di 
negaranya. 
 b. Mampu berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif 
dan bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas 
dalam semua kegiatan. 
c. Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu 
hidup bersamaan dengan bangsa lain di dunia serta mampu 
berinteraksi dengan baik, juga mampu memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dengan baik. 
Pentingnya pendidikan kewarganegaraan yang diajarkan kepada para 
peserta didik adalah sebagai suatu pemberian  pemahaman dan sebuah kesadaran 
dalam jiwa setiap anak didik dalam mengisi suatu upaya kemerdekaan. Perlunya 
adanya pendidikan kewarganegaraan diajarkan kepada siswa, agar para siswa 
sejak usia dini dapat memahami dan mampu melaksanakan akan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan 
berkarakter yang telah diamanatkan oleh dasar negara Indonesia yaitu oleh 
Pancasila dan UUD 1945, serta dapat memahami nilai-nilai kedisiplinan, nilai-
nilai kejujuran, serta memiliki sikap yang baik terhadap sesamanya, terhadap 
lawan jenisnya, maupun terhadap orang yang lebih tua. 
Jadi dapat kita simpulkan bahwa tujuan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) aadalah supaya kita semua dapat memahami serta dapat 
melaksanakan hak dan kewajiban secara santun, melaksanakannya dengan 
kejujuran, juga dengan diikuti oleh demokrasi serta ikhlas sebagai warga negara 
yang terdidik dan bertanggung jawab. 
3. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan 
 Pendidikan kewarganegaraan merupakan wahana untuk mengembangkan 
kemampuan watak dan karakter warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelajaran PKN dalam 
rangka “national and character building”. Hal ini merupakan fungsi Pkn senbagai 
pembangun karakter bangsa (national character building) yang sejak proklamasi 
kemerdekaan RI telah mendapat prioritas, yang perlu direvitalisasi agar sesuai 
dengan arah dan pesan konstitusi Negara RI. Untuk itu pembentukan karakter 
anak yang kuat perlu penguasaan Pembelajaran Kewarganegaraan sejak dini. 
Mata pelajaran Pkn perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
sekolah dasar karena Pkn memiliki tugas pokok sebagai berikut: 1) 
mengembangkan kecerdasan warga negara (civic intellegence), 2). Membina 
tanggung jawab warga negara (Civic Intellegence), dan 3). Mendorong partisipasi 
warga negara (civic intellegence). Keberhasilan tugas pokok Pkn dalam proses 
pembelajaran diukur melalui hasil belajar siswanya. Hasil belajar itu sendiri 
adalah perubahan prilaku yang relative menetap dalam diri seseorang sebagai 
akibat dari interaksi seseorang dengan lingkungannya (Hamzah : 2007 : 213). 
Berdasarkan tugas pokok Pkn dan pemaparan mengenai pertumbuhan 
karakter diatas peneliti menyimpulkan bahwa aspek-aspek perubahan prilaku 
tersebut tergantung pada apa yang dipelajkari oleh pembelajar. Oleh karena itu 
apabila pembelajar mempelajari tentang konsep, maka perubahan prilaku yang 
diperoleh berupa penguasaan konsep. Dalam pembelajaran Pkn melalui 
penanaman nilai-nilai Pancasila, guna menumbuhkan karakter peserta didik, 
diperlukan aktivitas siswa dengan melakukan aktivitas langsung dalam mejaga 
 keutuhan Negara Kesatua Negara Republik Indonesia. Melalui aktivitas tersebut 
pembelajaran akan lebih mengena pada siswa. Selain itu siswa juga perlu 
berinteraksi dengan siswa yang lain untuk membuat simpulan dengan benar.
26
 
D. Pendidikan Karakter Anak 
Mendiknas M. Nuh (2010) mengatakan bahwa pendidikan karakter sangat 
penting, beliau mengungkapkan bahwa pendidikan karakter sebagai bagian dari 
upaya membangun karakter bangsa, karakter yang dijiwai nilai-nilai luhur bangsa. 
Dari pernyataan Mendiknas tersebut sangat mendasar, mengingat bangsa yang 
berkarakter unggul, disamping tercermin dari moral, etika dan budi pekerti yang 
baik, juga ditandai dengan semangat, tekad, dan energi yang kuat. Untuk 
mencapai kondisi yang demikian diperlukan kebersamaan pola berfikir dan 
bertindak dari semua elemen bangsa. Hal tersebut sulit diwujudkan jika tidak 
disertai dengan komitmen yang kuat.
27
 
 Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendlian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Griek mengemukakan bahwa karakter 
dapat didefinisikan sebagai paduan daripada segala tabiat manusia yang bersifat 
tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu 
dengan yang lain. Kemudian Leonardo A. Sjiamsuri dalam bukunya Kharisma 
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 Versus Karakter yang dikutip Damanik mengemukakan bahwa karakter 
merupakan siapa anda sesungguhnya. Batasan ini menunjukkan bahwa karakter 
sebagai identitas yang dimiliki seseorang yang bersifat menetap sehingga 
seseorang atau sesuatu itu berbeda dari yang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa 
karakter merupakan jati diri, kepribadian, dan watak yang melekat dalam diri 
seseorang. Sebagai aspek kepribadian, karakter merupakan cerminan dari 
kepribadian secara utuh dari seseorang: mentalitas, sikap, dan prilaku. 
 Karakter merupakan sikap seseorang yang ditampilkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam kehidupan disekitar kita, ada orang-orang yang memiliki 
karakter baik, namun ada pula orang-orang yang memiliki karakter buruk.
28
 
Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam mengembangkan ranah 
afektif, khususnya bagi anak usisa sekolah dasar. Muatan pendidikan karakter 
diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar berdasarkan materi dari standar 
isi kurikulum. Pendidikan karakter penting untuk ditanamakan pada anak usia 
sekolah dasar karena untuk membentuk pribadi siswa agar memiliki nilai-nilai 
luhur bangsa dan dapat menjadi warga negara yang baik.   
 Pemahaman tentang karakteristik peserta didik bertujuan untuk 
mendiskripsikan bagian-bagian kepribadian peserta didik yang perlu diperhatikan 
untuk kepentingan rancangan pembelajaran. Ardhana (1999) dalam Asri 
Budiningsih menyatakan lebih jelas bahwa karakteristik peserta didik adalah salah 
satu variabel dalam domain desain pembelajaran yang biasanya didefinisikan 
sebagai latar belakang pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik termasuk 
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 aspek-aspek lain yang ada pada diri mereka seperti kemampuan umum, ekspektasi 
terhadap pengajaran, dan ciri-ciri jasmani serta emosional, yang memberikan 
dampak terhadap keefektifan belajar.
29
 
Karakter dapat diartikan sebagai hati, jiwa, budi pekerti, kepribadian dan 
watak.
30
 Karakter identik dengan akhlak sehingga karakter merupakan nilai-nilai 
prilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik 
dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 
lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatannya berdasarkan norma-norma agama , hukum, tata krama, budaya, dan 
adat istiadat. Dari konsep karakter ini muncul konsep pendidikan karakter 
(character education). Ahmad Amin (1995: 62) mengemukakan bahwa kehendak 
(niat) merupakan awal terjadinya akhlak (karakter) pada diri seseorang jika 
kehendak itu diwujudkan dalam bentuk pembiasaan sikap dan prilaku.
31
 
 Pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang dan dilaksanakan 
secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai prilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
krama, budaya, dan adat istiadat.
32
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  Pendidikan memiliki hubungan yang sangat erat dengan karakter, dimana 
pendidikan karakter tersebut dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan 
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik 
maupun buruk, memeilihara kebaikan, mewujudkan dan menebarkan kebaikan 
dalam kehidupan sehari-hari dengan ikhlas sepenuh hati. Tujuan dari pendidikan 
karakter yang sesungguhnya jika dihubungkan dengan falsafah Negara Republik 
Indonesia adalah mengembangkan karakter peserta didik agar mampu 
mewujudkan nilai-nilai luhur yang tertanam didalam dasar negara Pancasila. 
Nilai-nilai pendidikan karakter yaitu yang bersumber dari agama, pancasila, 









9. Rasa ingin tahu 
10. Semangat kebangsaan 
11. Cinta tanah air 
12. Menghargai prestasi 
 13. Bersahabat / komunikatif 
14. Cinta damai 
15. Gemar membaca 
16. Peduli lingkungan 
17. Peduli sosial, dan 
18. Tanggung jawab.33 
Alasan ditanamkannya 18 karakter tersebut karena tujuan dari pendidikan 
nasional adalah berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia,  sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 Pendidikan karakter merupakan pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 
melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive) , perasaan (feeling), dan tindakan 
(action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan 
karakter tidak akan efektif, dan pelaksanaannya pun harus dilaksanakan secara 
sistematis dan berkelanjutan.  Menurut Aqid Zaenal dalam bukunya pendidikan 
karakter menyebutkan bahwa untuk menanamkan nilai karakter pada diri anak 
akan lebih mudah diberikan pada anak usia dini, dan juga bia dilakukan 50% 
melalui keluarga dan 50% melalui sekolah.  Penanaman nilai karakter itu sendiri 
sebaiknya ditanamkan sejak dini baik dilingkungan keluarga maupun di sekolah 
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 formal. Pada masa itulah anak mulai meniru semua yang ada disekitarnya. 
Dengan begitu perlunya orang tua memperhatikan pentingnya penanaman 
karakter bagi anak-anak mereka, karena pendidikan karakter inilah yang kelak 
akan membentuk karakter anak.
34
  
Pendidikan karakter merupakan pendidikan dalam mengatur sikap 
seseorang untuk mempunyai kepribadian yang bagus. Pendidikan karakter sejak 
dini pada anak adalah langkah awal dari pembentukan karakter anak sehingga 
diperlukannya pendidikan sejak awal. Karakter sangat erat dengan perilaku diri 
seseorang dalam mengembangkan potensi diri untuk dapat berkembang dengan 
baik.
35
 Karakter merupakan kumpulan dari beragam aspek kepribadian yang 
melambangkan kepribadian seorang. Karakter merupakan ciri-ciri tertentu yang 
sudah menyatu pada diri seseorang yang ditampilkan dalam bentuk prilaku. 
Karena itu, dikatakan Farid Anjar, dalam Ensiklopedi Inggris-Arab , bahwa 
character education sebagai pendidikan akhlak. Sifat-sifat yang ada dalam diri 
seseorang itu, terdapat sifat yang menonjol/ dominan, yang kemudian menjadi 
karakteristik seorang atau sekelompok orang. Sifat-sifat yang dimiliki manusia 
sangat ditentukan pendidikan yang memengaruhinya. Pendidikan dalam hal ini 
dapat mengembangkan potensi baik dan dapat menekankan potensi buruk 
manusia. Dengan demikian karakter merupakan kualitas moral dan mental yang 
pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah atau nature) dan 
lingkungan (sosialisasi atau lingkungan, nurture). Potensi karakter yang baik 
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 Berbicara soal karakter, maka perlu disimak apa yang ada dalam UU 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang 
menyebutkan: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
memebentuk Karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa,...” dalam UU  ini secara jelas ada kata 
“karakter”, kendati tidak ada penjelasan lebih lanjut tentang apa yang 
dimaksudkan dengan karakter, sehingga menimbulkan berbagai tafsir tentang 
maksud dari kata tersebut.
37
 
 Pendidikan karakter memiliki 4 ciri dasar. Pertama , keteraturan interior 
dimana setiap tindakan akan diukur berdasarkan seperangkat nilai. Nilai menjadi 
pedoman normatif setiap tindakan. Kedua, koherensi yang memberi keberanian, 
yang membuat seseorang teguh kepada prinsip, tidak mudah terombang ambing 
pada situasi apapun. Koherensi ini merupakan dasar yang membangun rasa 
percaya satu dengan yang lainnya. Tanpa adanya koherensi maka kredibilitas 
sseseorang akan runtuh. Ketiga, otonomi adalah maksudnya adalah seseorang 
menginternalisasikan nilai-nilai dari luar sehingga menjadi sebuah nilai-nilai 
pribadi didalam diri sendiri, menjadi sifat yang melekat didalam dirinya, melalui 
keputusan bebas tanpa adanya paksaan dari orang lain. Keempat, keteguhan dan 
kesetiaan. Keteguhan merupakan suatu daya tahan seseoyang guna mengingini 
apapun yang dipandang baik, dan kesetiaan merupakan dasar bagi penghormatan 
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 atas komitmen yang dipilih. Karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku 
manusia yang meliputi seluruh aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan 
dengan tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
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 Diadakannya pendidikan karakter bagi para siswa adalah agar mereka 
memiliki jiwa yang besar baik sekarang, hari esok maupun nantinya. Bukan hanya 
untuk siswa SD saja namun untuk semua manusia yang ada di muka bumi ini 
harus memiliki adanya jiwa ataupun karakter yang baik sehingga akan berguna 
bagi manusia serta lingkungan sekitarnya bahkan untuk negaranya sekalipun. 
Sebagai guru kita harus menanamkan hal tersebut kepada siapapun yang kita 
ajarkan kelak. Setiap manusia memiliki potensi dirinya masing-masing sehingga 
diri sendiri lah yang harus menyadari hal tersebut. Maka dengan ilmu 
pengetahuan setiap jiwa manusia akan diisi dengan ilmu-ilmu yang amat sangat 
bermanfaat bagi setiap langkah kehidupannya.   
Dengan demikian, tujuan pendidikan karakter memiliki fokus pada 
pengembangan potensi peserta didik secara keseluruhan, agar dapat menjadi 
individu yang siap menghadapi masa depan dan mampu survive mengatasi 
tuntutan zaman yang dinamis dengan perilaku-perilaku yang terpuji. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, peran keluarga, sekolah dan komunitas sangat 
menentukan pembangunan karakter anak-anak untuk kehidupan yang lebih baik di 
masa mendatamng. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, anak-anak 
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 akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter sehingga fitrah setiap anak yang 
dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal. 
 Ketika kita menginginkan sesutau atau ingin menciptakan sesutau tentulah 
harus memiliki niat dan usaha serta memiliki visi dan misi yang terbilang bukan 
main-main sehingga apa yang kita inginkan akan terealisasikan dengan baik dan 
tercapai nya tujuan sesuai dengan yang diinginkan. Karakter haruslah dibangun 
didalam diri sejak usia yang masih dini, faktor pertama dan yang paling utama 
dalam memberikan pelajaran mengenai pertumbuhan karakter adalah keluarga 
khususnya kedua orangtua yaitu ayah dan ibu. Keluarga adalah pembentuk yang 
paling signifikan dalam diri seseorang. Semua arti maupn hal-hal yang terlihat 
baik maupun buruk kita selalu mengenalnya terlebih dahulu melalui apa yang 
sering kita terima, yang sering kita lihat, apa yang sering kita dengar, segala 
tindakan dan ucapan khususnya dari kedua orangtua.  
 Krisis tersebut bersumber dari krisis moral, akhlak (karakter) yang secara 
langsung atau tidak langsung berkaitan dengan pendidikan. Krisis karakter yang 
dialami bangsa saat ini disebabkan oleh kerusakan individu-individu masyarakat 
yang terjadi secara kolektif sehingga menjadi budaya. Budaya inilah yang 
kemudian terinternalisasikan didalam sanubari masyarakat Indonesia dan menjadi 
karakter bangsa. Seperti diketahui bahwa maju mundurnya suatu bangsa, lebih 
ditentukan kualitas pendidikan dimana telah melahirkan SDM yang berkarakter 
dan berkepribadian yang diinginkan bangsa itu. Sementara itu, institusi 
pendidikan, sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi memiliki peranan 
strategis dalammenciptakan iklim akademik yang diharapkan mampu membentuk 
 suatu karakter anak didik sebagai generasi masa depan yang dapat beradaptasi dan 
mengaplikasikan ilmu dan pengalaman dalam msayarakat. Karena itu, institusi 
pendidikan memliki peranan signifikan dalam menentukan dan menciptakan cita-
cita dan masa depan bangsa, berbagai upaya optimalisasi kegiatan akademik 






E. Prinsip Guru Sebagai Pendidik Karakter 
Setiap proses pembentukan diri mengendalikan adanya asumsi-asumsi 
dasar yang menjadi prinsip bagi proses perkembangan dari individu. Prinsip ini 
menjadi semacam landasan dan fondasi yang merupakan tanah kokoh tempat 
berpijak bagi guru dalam memperkuat keberadaan dirinya sebagai pelaku 
perubahan. Untuk itu, ada beberapa prinsip dasar yang menjadi fondasi 
pengembangan diri guru sebagai pendidik karakter. Pendidikan karakter 
sesungguhnya bersifat liberatif, yaitu sebuah usaha dari individu, baik secara 
pribadi, maupun secara sosial untuk membantu menciptakan sebuah lingkungan 
yang membantu pertumbuhan kebebasannya sebagai individu sehingga 
individualitas dan keunikannya dapat semakin di hargai. 
 Guru sebagai pendidik karakter mesti mengembangkan dimensi 
interpersonal kontekstual ini agar pengembangan pendidikan karakter itu 
kontekstual, relevan, dan konsisten. Pendidikan karakter itu kontekstual karena 
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 guru dan komunitas sekolah mengerti apa nilai-nilai dan visi yang sedang mereka 
perjuangkan dalam pendidikan. Program itu juga relevan karena menjadi 
keprihatinan bersama komunitas sekolah, pendekatan demikian ini konsisten 
karena setiap individu yang terlihat dalam pengembangan pendidikan karakter 
memahami tugas ini sebagai bagian dari aktualisasi nilai hidup yang bukan hanya 
dilakukan di sekolah, dalam relasinya dengan guru lain, siswa lain, dan individu 
lain dalam sekolah, melainkan menjadi tugas yang menjangkau keterlibatan 
mereka dalam kontehasa ks kehidupan bermasyarakat yang lebih luas. 
 Kemendiknas, 2011: 26 menyatakan bahwa salah satu kompetensi 
pedagogik yang harus dikuasai dan dilaksanakan oleh pendidik sebagai bagian 
dari upaya mewujudkan kinerja yang efektif dan optimal adalah menguasai 
karakteristik peserta didik. Penguasaan karakteristik peserta didik ini sangatlah 




F. Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini beberapa penelitian yang relevan atau terdapat kaitannya 
dengan penelitian saat ini, antara lain:  
1. Suwarto WA, Hadiyah, dan Amir dalam penelitiannya yang berjudul “ 
Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
PKn” jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Hasil 
penelitian menunjukkan penggunaan media audio visual pada siswa 
kelas III SDN Dadapsari No. 129 Pasar Kliwon Surakarta tahun 
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 pelajaran 2010 / 2011, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
melalui penggunaan media audio visual dapat meningkatkan 
pengenalan aturan-aturan yang berlaku di masyarakat pada siswa kelas 
III SD Negeri Dadapsari No. 129 Pasar Kliwon Surakarta tahun 
pelajaran 2010 / 2011. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas 
terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 54,51; siklus pertama 
72,42; dan pada siklus kedua naik menjadi 85,93. Untuk siswa tuntas 
belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 46,51% tes siklus pertama 




2. Pilemon Poly Maroa, Charles Kapile, Abdul Hamid dalam 
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Pembelajaran PKn Dengan 
Media Visual Untuk Hasil Belajar Pada Siswa Kelas V SD Inpres 012 
Bajawali Kecamatan Lariang Kabupaten Mamuju Utara” berdasarkan 
hasil penelitian dalam model pembelajaran dengan menggunakan 
media visual dapat meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa dikelas 
V SD Inpres 012 Bajawali. Hal ini dibuktikan dengan tercapainya 
indikator kinerja pada siklus I diperoleh persentasi ketuntasan klasikal 
sebesar 66,66% dan daya serap klasikal sebesar 72,22%. Pada siklus II 
hasil tes formatif menunjukkan siswa yang tuntas individu 18 dari 18 
siswa dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 100% dan daya 
serap klasikal sebesar 90,88%. Dari hasil data berdasarkan analisis 
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 yang diperoleh tampak bahwa seluruh (100%) siswa menyatakan hasil 
belajarnya meningkat melalui penggunaan media visual dalam proses 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil observasi 
dan evaluasi aktivitas siswa dan guru mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II mencapai kategori sangat baik, hasil wawancara 
siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa siswa senang dengan model 
pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti.
42
 
3. Mulyadi, Febry Fahreza, Rendi Julianda dalam penelitiannya yang 
berjudul “Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Pada PembelajaranIPS Siswa Kelas V SDN Langung” 
berdasarkan hasil penelitiannya yang membahas tentang penggunaan 
media audio visual untuk meningkatkan prestasi belajar IPS dalam 
materi usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia, maka dapat 
disimpulkan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru menunjukkan peningkatan pelaksanaan pembelajaran.  
a) Pada kesimpulan proses pembelajaran siklus I aktivitas guru 
memperoleh nilai persentase sebesar 75% (kategori baik) 
sedangkan pada siklus II memperoleh 85% (kategori sangat 
baik). Pada aktivitas siswa dengan nilai persentase sebesar 70% 
(kategori baik) sedangkan pada siklus II memperoleh 82,5% 
(kategori sangat baik). 
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 b) Penggunaan media audio visual dapat meningkatkan prestasi 
belajar IPS materi usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia 
pada siswa kelas V SD Negeri Langung Kabupaten Aceh Barat. 
Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan prestasi belajar siswa pada 
siklus I yaitu sebesar 58,3% dan pada siklus II siswa yang 
memperoleh ketuntasan ada 83,3%.
43
 
G. Kerangka Berfikir 
Untuk mengoptimalkan kemampuan dalam menggunakan media yang 
tepat, media pembelajaran digunakan salah satunya untuk menumbuhkan karakter 
peserta didik dalam proses belajar mengajar dan untuk kehidupan sehari-harinya 
salah satunya dalah dengan menggunakan media audio visual dengan LCD 
berbasis film kartun. Media audio visual merupakan media yang terdiri dari unsur 
suara (audio) yang dapat didengar dan unsur gambar (visual) dapat dilihat. 
Adanya unsur audio maka akan memungkinkan para siswa untuk dapat menerima 
pesan pembelajaran melalui pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan 
penciptaan pesan belajar melalui bentuk yang visualisasi. Media audio visual 
dengan LCD yang berbasis fil kartun ini merupakan suatu media pembelajaran 
yang menyenangkan terutama bagi siswa sekolah dasar, media ini digunakan 
untuk memberikan suatu variasi dalam proses pembelajaran sehingga mampu 
menarik perhatian siswa.  
Media audio visual dapat membantu dalam penanaman nilai sikap guna 
menumbuhkan karakter siswa pada mata pelajaran PKn, media audio visual dapat 
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 menstimulus siswa dalam menumbuhkan karakter melalui pelajaran yang 
disajikan melalui film kartun, selain itu pula media audio visual ini juga dapat 
menstimulus siswa agar tidak merasa bosan sehingga dalam proses belajar 
mengajar akan terasa menyenangkan. 
H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori sebagaimana yang telah 
diuraikan, maka secara umum hipotesis tindakan dapat dirumuskan sebagai 
berikut: “Melalui penerapan media audio visual dengan LCD dalam proses 




 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK 
(Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untukpenelitian dibidang sosial, yang menggunakan refleksi diri 
sebagai metode utama. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1995), penelitian 
diartikan sebagai suatu kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk  memecahkan 
suatu masalah atau pengujian hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip 
umum. Selain sebagai proses, penelitian juga dapat dilihat dari sisi hasil. Dari 
sudut pandang ini, penelitian adalah segala sesuatu tentang kegiatan untuk 
menghasilkan pengetahuan. Penelitian tindakan menciptakan pengetahuan 
berdasarkan pertanyaan yang dilakukan dalam konteks yang spesifik dan dalam 
konteks praktis. 
 Penelitian adalah suatu kegiatan penyelidikan yang dilakukan menurut 
metode ilmiah yang sistematis untuk menemukan informasi ilmiah dan atau 
teknologi baru, membutikan kebenran atau ketidak benaran hipotesis sehingga 
dapat dirumuskan teori dan atau proses gejala sosial. Penelitian juga bisa diartikan 
kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan aturan metodologi tertentu 
untuk mendapatkan data atau informasi yang bermanfaat untuk selanjutnya data 
tersebut dianalisis untuk dicari kesimpulannya.  
  Penelitian merupakan proses penyelidikan ilmiah yang dilakukan secara 
terencana untuk memperoleh fakta guna memperkuat, mengembangkan atau 
membantah sesuatu yang sudah diyakini kebenarannya. Tindakan merupakan 
aktivitas yang dilakukan untuk terlaksananya pembelajaran efektif dan efisien, 
sedangkan  Kelas dapat diartikan sebagai sekelompok siswa dalam satu tingkatan 
yang sama yang melakukan aktivitas pembelajaran.
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 Penelitian ilmiah pada dasarnya adalah usaha mencari kebenaran 
perolehan makna tentang sesuatu yang diakji. Memahami makna berarti 
memahami hakikat suatu keberadaan, fakta dan kjadian-kejadian sebagai suatu 
kausalitas. penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian 
tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru sekaligus oleh peneliti 
dikelasnya tau bersama-sama dengan orang lain (kolaborsasi ) dengan jalan 
merancang melaksanakn dan merefleksikan tindsksn secara kolaboratif dan 
parsitipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) 
proses pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam 
suatu siklus. 
 PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelas. Fokus PTK pada siswa yang 
PBM yang terjadi dikelas. Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan 
permasalahan nyata yang terjadi dikelas dan meningktakna kegiatan nyata guru 
dalam kegiatan pengembangan profesinya. 
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  Jadi dalam penelitian tindakan kelas ada 3 unsur atau konsep, yakni 
sebagai berikut: 
1. Penelitian adalah aktifitas mencermati suatu objek tertentu melalui 
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk 
mentelesaikan suatu maslah. 
2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang secara sengaja dilakukan untuk 
tujuan tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar 
mengajar. 
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang mana dalam waktu yang bersamaan 
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 
Penelitian tindakan kelas dapat juga diartika suatu kegiatan ilmiah yang 
dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, 
mengamati, dan merefleksikan tindakan melaui beberapa siklus secara kolaboratif 
dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu 
proses pembelajaran dikelasnya. 
Jenis penelitian ini mampu menawarkan cara dan prosedur baru untuk 
memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme pendidik dalam proses belajar 
mengajardikelas dengan melihat kondisi nyata siswa. Menurut McNiff (1992) 
dalam Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang berjudul Action Research 
Principles And Practice memandang PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yang 
dilakukan oleh pendidik sendiri terhadap kurikulum, pengembangan sekolah, 




PTK pada dasarnya dilakukan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran, 
masalah-masalah terkait dengan keterbatasan sarana dan prasarana (misalnya: 
terbatasnya buku, bangunan sekolah yang rusak sehingga mengganggu) yang 
dapat diatasi dengan tindakan pengadaan atau perbaikan sarana dan prasarana 
(misalnya: pengadaan buku, perbaikan gedung sekolah) bukanlah PTK.
46
 Melalui 
PTK guru dapat mengembangkan model-model belajar yang bervariasi, 
pengelolaan  kelas yang dinamis dan kondusif seta penggunaan media dan sumber 
belajar yang tepat dan memadai. Dengan penerapan hasil-hasil PTK secara 
berkesinambungan diharapkan PBM di sekolah atau kelas tidak kering dan 
membosankan serta menyenangkan siswa. Atau dengan istilah yang lebih populer 
adalah PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan 
Menyenangkan). 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek PTK ini adalah kelas 5 yang berjumlah 30 orang. Dengan siswa 
laki-laki berjumlah 14 orang dan siswa perempuan berjumlah 16 orang. Objek 
PTK ini berupa variabel yang akan diselidiki dalam rangka menyelesaikan 
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
3. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap, penelitian ini akan 
dilaksanakan dikelas V semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 di MIN 9 Bandar 
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 Lampung kelas ini memang masih membutuhkan media pembelajaran berbasis 
modern dalam proses belajar mengajar seperti menggunakan media audio visual 
dengan LCD untuk menumbuhkan karakter peserta didik. 
4. Variabel Penelitian 
Pada hakikatnya variabel penelitian merupakan sesuatu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dapat dipelajarai sehingga dapat memudahkan dalam 
memperoleh informasi tentang beberapa hal yang dapat ditarik kesimpilannya. 
Suatu atribut atau sifat nilai dari orang dan obyek kegiatan yang mempunyai 
variasi yang sudah ditentukan atau ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Jenis hubungan variabel penelitian adalah hubungan 




1. Variabel Bebas (Variabel X) 
Variabel bebas atau sering disebut variabel independen. Pada prinsipnya 
variabel ini adalah suatu variabel yang memberi pengaruh terhadap variabel 
terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi sub variabel bebas, yaitu Media Audio 
Visual Dengan LCD. 
2. Variabel Terikat (Variabel Y) 
Variabel terikat atau sering disebut variabel dependen merupakan suatu 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sub variabel terikat adalah  Peningkatan  Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran 
PKn. 
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 Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
dapat digambarkan seperti berikut ini: 
X  Y  
Keterangan: X = Media Audio Visual Dengan LCD. 
           Y = Peningkatan Karakter. 
5. Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian yang penulis lakukan di MIN 9 Bandar Lampung tentang 
permasalahan penerapan media audio visual dengan LCD dalam menumbuhkan 
karakter siswa kelas V pada mata pelajaran PKn di MIN 9 Bandar Lampung, 
penulis memilih desain penelitian yang mendukung dalam menganalisis data hasil 
penelitian. Pada penelitian ini, penulis memilih desain penelitian model Stephen 
Kemmis dan Robin Mc. Taggart. Dalam penelitian ini peneliti memilih 
menggunakan desain dengan model Kemmis Taggart merupakan suatu jalinan 
dalam satu kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen yang berisikan 
perencanaan, tindakan dan pengamatan, dan refleksi. Jalinan tersebut berisikan 
tiga kegiatan dan ketiga kegiatan tersebut saling bertautan sehingga terbentuklah 
suatu siklus. 
Model Kemmis dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc 
Taggart pada 1998. Mereka menggunakan empat komponen penelitian tindakan, 
yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi dalam suatu sistem spiral 
yang saling terkait antara langkah satu dengan langkah berikutnya.
48
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Mc Taggart (Wijaya Kusuma, 2010: 20) memandang komponen acting (tindakan) 
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 dengan observing (pengamatan) dijadikan sebagai suatu kesatuan. Maksudnya, 
kedua kegiatan harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu, ketika tindakan 
dilaksanakan begitu pula observasi juga harus dilakukan. Hasil pengamatan 
kemudian akan dijadikan dasar sebagai langkah berikutnya yaitu refleksi. 
Berdasarkan refleksi tersebut kemudian disusun siklus berikutnya (jika perlu) 
mulai dari perencanaan, tindakan, pengamtan, refleksi, begitu seterusnya hingga 
tujuan peneliti tercapai. 
Selain tindakan dan pengamatan yang digabungkan dalam satu aktifitas, 
pada model Kemmis dan Taggart, terdapat adanya penekanan aktivitas 
perencanaan ulang (revised plan). Perencanaan ulang yang dikemukakan oleh 
kedua ahli penelitian tindakan ini menyatakan dimulainya siklus berikutnya dalam 
penelitian tindakan. Oleh karena itu, model Deakin yang dikemukakan oleh 
Kemmis dan Taggart terdapat dua hal penting, yaitu: 
a. Terdapat tiga kegiatan utama pada setiap siklus, yaitu: (1) 
perencanaan, (2) tindakan dan pengamatan, (3) refleksi. 
b. Perpindahan siklus terjadi berawal dari tindakan yang diambil 
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 Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Tagart 
 
1. Siklus Permulaan 
pada tahap awal melakukan penelitian tindakan pada masalah ini 
dinyatakan dengan siklus yang terdiri dari empat rancangan yaitu: 
a. Perencanaan 
1) Menyusun RPP 
2) Menentukan pokok bahasan 
3) Menyiapkan sumber belajar 
4) Menyiapkan angket 
5) Menyusun Lembar Observasi Guru 
 
 b. Tindakan  
Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario dan lembar kerja 
(angket) siswa dengan tahapan sebagai berikut: 
1) Tahap persiapan yaitu tahap pengkondisian siswa agar siap 
melaksanakan proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
Tahap kegiatan ini berupa guru menyapa para siswa, 
menanyakan keadaan para peserta didik, memancing siswa 
menyampaikan pendapatnya agar menumbuhkan motivasi saat 
proses pembelajaran, menyiapkan media audio visual berbasis 
film, menyiapkan instrumen angket, dan menyiapkan tempat 
duduk siswa. 
2) Tahap pelaksanaan yaitu berupa tahap melakukan kegiatan 
pembelajaran. Tahap ini meliputi beberapa bagian, antara lain : 
(1) guru memberitahukan kepada peserta didik tentang kegiatan 
yang akan dilakukan, (2) guru memberi petunjuk kepada siswa 
tentang hal-hal yang harus dilakukan oleh siswa agar kegiatan 
pembelajaran berjalan lancar, (3) siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru, (4) siswa memperhatikan film kartun 
yang disajikan oleh guru, (5) siswa mengisi instrumen angket 
yang diberikan oleh guru. 
3) Tahap akhir guru mengklarifikasi instrumen angket siswa dan 
menutup proses pembelajaran dengan berdoa. 
 
 c. Pengamatan  
1) Kolaborator melakukan observasi dengan memakai lembar 
observasi. 
2) Kolaborator menilai aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan format lembar angket. 
3) Kolaborator mengamati langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. 
4) Mengamati langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. 
d. Refleksi 
1) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan instrumen angket. 
2) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan. 
3) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang 
skenario, instrumen angket, dan lain-lain. 
4) Menilai pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk 
digunakan pada siklus berikutnya. 
1) Menilai pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk 
digunakan pada siklus berikutnya. 
Ketika tahap siklus I  terhadap masalah yang diteliti telah dilaksankan 
maka diadakan refleksi terhadap tindakan tersebut. Apabila hasil dari tahap awal 
tersebut belum tercapai maka dilakukan siklus selanjutnya atau biasa disebut 
siklus II. Siklus II merupakan putaran ulang dari tahap sebelumnya, hanya saja 
siklus I dengan siklus II dan terhadap siklus yang selanjutnya selalu mengalami 
 perbaikan tahap demi tahap. Dalam pelaksanaan tindakan kelas (PTK) prosedur 
yang dilaksanakan meliputi beberapa siklus, sesuai dengan tingkat permasalahan 
yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan ditingkatkan. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan yang dilakukan untuk menumbuhkan karakter 
peserta didik, proses pelaksanaan tindakan dilaksanakan secara bertahap sampai 
penelitian ini berhasil. 
6. Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulam data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Penyajian Film Kartun  
Film kartun adalah merupakan suatu kejadian atau pristiwa yang 
menarik. Kemampuan dari kartun tersebut sangat besar sekali untuk 
menarik perhatian dan dapat mepengaruhi sikap maupun tingkah laku. 
Pada penelitian ini peneliti ingin menyajikan sebuah film bertema 
kartun untuk melihat pertumbuhan karakter siswa dalam mata 
pelajaran PKn melalui penanaman nilai-nilai yang disajikan melalui 
film kartun. Hasil dari penelitian ini dapat ditunjukkan pada hasil 
penilaian angket, nilai siklus I, nilai siklus II, dan nilai pada siklus III. 
Penyajian film kartun ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan pada saat prosees pembelajaran berlangsung. Hasil 
penanaman nilai sikap dalam menumbuhkan karakter ini melalui 
angket kemudian dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan 
membandingkan hasil pertumbuhan karakter melalui angket antar 
 siklus. Berdasarkan hasil perolehan dari angket tersebut dapat 
diketahui peningkatan pertumbuhan karakter peserta didik. 
b. Observasi ( Pengamatan ) 
Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam 
penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. 
Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan 
dengan kondisi/interaksi belajar dan mengajar, tingkah laku, dan 
interaksi dalam kelompok. Dalam penelitian ini teknik observasi yang 
dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap tindakan guru dan 
siswa pada saat pembelajaran dengan sikap yang ditunjukkan siswa 
kepada gurun saat menerima pembelajaran. Tindakan pengamatan 
dilakukan berdasarkan lembar observasi yang telah disusun. Peneliti 
menyiapkan lembar observasi dan mengamati setiap kegiatan guru 
pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu proses dalam mengumpulkan data-data 
yang bersifat verbal. Bentuk dari dokumentasi ini berbentuk tulisan 
maupun catatan resmi biografi dan lain sebagainya yang juga dapat 
digunakan untuk menyempurnakan data-data yang diperlukan. 
Dokumentasi pula merupakan wahana wadah yang menampung 
pengetahuan dan ingatan manusia, karena didalam sebuah dokumen 
disimpan pengetahuan yang diperoleh oleh manusia serta segala 
sesuatau yang diingat manusia dituangkan kedalam sebuah dokumen. 
 Dengan melakukan sebuah pengamatan terhadap dokumen-dokumen 
dan catatan sekolah berupa data nama siswa , data nilai pretest siswa , 
sejarah mengenai perkembangan MIN 9 Bandar Lampung , dan juga 
silabus. Hal ini merupakan data resmi untuk mendapatkan data awal 
dalam proses pelaksanaan penelitian. Sedangkan dokumen yang 
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak 
selama proses pembelajaran pada waktu tindakan berupa RPP, foto, 
dan nilai hasil belajar siswa tentang membaca permulaan dengan 
menerapkan media audio visual berbasis LCD berbentuk film. 
Disamping sebagai sarana pendukung dalam teknik pengumpulan data 
yang dibutuhkan maka teknik dokumentasi ini akan dipakai sebagai 
arsip pendukung dalam penelitian selanjutnya serta dapat digunakan 
sebagai bukti dalam pelaksanaan penelitian. 
7. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil pelaksanaan penelitian. 
Adapun instrumen penelitian yang peneliti siapkan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi  
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 
observasi atau melakukan sebuah pengamatan guna memperoleh data 
yang diinginkan. Observasi atau pengamatan ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang aktifitas guru selama proses pembelajaran 
dalam penanaman nilai sikap guna menumbuhkan karakter siswa yang 
 sedang berlangsung. Lembar observasi ini digunakan peneliti untuk 
mengamati langkah-langkah pembelajaran yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran dengan media audio visual berbasis film sesuai 
dengan indikator yang telah dibuat. 
b. Angket  
Angket atau kuesioner merupakan jenis lain dari alat pengumpul 
data  yang masih termasuk metode kertas dan pena. Angket pada 
penelitian tindakan digunakan untuk mencari informasi yang berkaitan 
erat dengan ide kecenderungan dari pada responden yang diteliti.
50
 
Kuesioner merupakan salah satu teknik  dan instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulangkan data dari sejumlah responden atau 
siswa.  
Kusioner atau angket ini pula dapat dibuat sendiri atau merupakan 
kuesioner baku yang sudah tersedia. Kuesioner dilakukan dengan 
menyebarkan pertanyaan kepada para responden untuk dijawab secara 
tertulis, pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam penelitian tindakan ini 
perlu disesuaikan dengan kemampuan responden, sejauh pertanyaan 
menyangkut siswa maka pertanyaan perlu disusun secara mudah 
namun terukur. Berhubung karena sifat penelitian tindakan kelas yang 
spesifik. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan instrumen 
angket untuk mengukur nilai sikap siswa dalam menumbuhkan 
karakter. Peneliti akan mengisi bagian-bagian angket dengan berisikan 
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 hal-hal yang postof baik negatif, sehingga dengan begitu siswa akan 
memilih pilihan yang mana yang patut untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari harinya. 
Tabel 2 





Indikator Pernyataan Soal 
Soal 
( + ) 
Soal 
( - ) 







































































4. Saya datang ke 
sekolah tepat 
waktu 



























































































































































16. Saya senang 
melaksanakan 














































18. Saya malu jika 





























































22. Saya senang 
mencoret-coret 























































23. Saya mentaati 
peraturan 
sekolah karena 















25. Saya tidak 
pernah lupa 
memakai topi 


































































28. saya selalu 
mengulang 
pembelajaran di 

















29. Saya sering 
membuang 
sampah di 
dalam laci meja 















tugas piket di 
kelas 
31. Saya senang 
menyirami 



























saya masih usia 
SD 
33. Saya senang 
membaca buku 
cerita dan buku 
pelajaran 







8. Tehnik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterprestasi data 
dengan tujuan untuk mendudukan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 
sehingga dapat memiliki sebuah makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 
peneliti. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa lembar angket yang 
dibagikan kepada peserta didik, lembar observasi dan dokumentasi. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan data kualitatif berupa lembar angket yang 
dibagikan kepada peserta didik, lembar observasi. Analisis deskriptif kualitatif 
digunakan untuk menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai data yang diperoleh 
dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan pertumbuhan karakter peserta didik 
melalui penanaman nilai menggunakan media audio visual berbasis film.  
 Data hasil observasi akan dianalisis secara deskriptif kualitaif, yaitu 
dengan menjelaskan hasil observasi dengan kata-kata. Data dari siklus ke-I 
sampai siklus ke-III akan dibandingkan, sehingga untuk mengetahui persentase 
pertumbuhan karakter peserta didik , maka berikut rumus penilaian yang 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas. 
 P =  f/N X 100% 
Keterangan : P : Persentase  
            f : Jumlah seluruh peserta didik 
           N : Jumlah peserta didik yang mendapat nilai 
          100 : Bilangan tetap 
9. Indikator Keberhasilan 
Berdasarkan perolehan skor yang didapat oleh anak, maka dibuat kriteria 
ketuntasan pertumbuhan karakter sebagai berikut: 
Tabel 3 









86-100 % A 4 Sangat Baik 
76-85 % B 3 Baik 
60-75 % C 2 Cukup 
55-59 % D 1 Kurang 
<54 % TL 0 Kurang Sekali 
 
  Indikator merupakan tolak ukur dalam menentukan sebuah keberhasilan 
didalam suatu penelitian.
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 Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini 
ditandai dengan adanya perubahan dalam proses belajar kearah yang lebih baik 
dari sebelumnya. Kerberhasilan dari penelitian ini adalah apabila perhitungan 
persentase dalam pertumbuhan karakter siswa menunjukkan lebih dari 76% siswa 
kelas V MIN 9 Bandar Lampung termotivasi dalam pembelajaran penanaman 
nilai-nilai pancasila dalam  menumbuhkan karakter dengan menggunakan media 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. DATA HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini berisi tentang deskripsi pelaksanaan penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 9 Bandar Lampung. Penelitian 
dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 2019 sampai 5 September 2019. 
Setiap siklus penelitian dilaksanakan selama 2 x 30 menit. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran peneliti menggunakan indikator pembelajaran dengan 
menerapkan media audio visual dengan LCD yang disajikan dengan film 
kartun dalam meningkatkan karakter peserta didik. Adapun hasil pada masing-
masing pertemuan dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Deskripsi Data Peningkatan Karakter Siklus I 
a. Pertemuan pertama 
1) Perencanaan Siklus I Pertemuan I 
Tahap perencanaan disusun oleh peneliti bersama 
pendidik kelas sebagai kolaborator karena penelitian ini 
bersifat kolaboratif. Dalam perencanaan, peneliti berperan 
sebagai pengamat. Semua tindakan dalam siklus I pertemuan I 
akan dipaparkan kedalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang disusun peneliti bersama kolaborator. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh peneliti 
dengan kolaborator sesuai dengan karakteristik pembelajaran 
dengan penerapan media audio visual dengan LCD yang 
 disajikan dengan film kartun dengan fokus untuk meningkatkan 
karakter peserta didik. Selanjutnya peneliti dan kolaborator 
menyusun lembar observasi. Selain menyiapkan materi dan 
film kartun yang akan disajikan, peneliti juga menyiapkan alat 
dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian, menguji RPP 
sebelum melakukan kegiatan. 
2) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan I 
Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa 27 
Agustus 2019 pada pukul 13.00 sampai dengan 14.00. Pada 
siklus I pertemuan I tema pembelajaran yang digunakan yaitu 
Udara Bersih Bagi Kesehatan . Untuk setiap pertemuan peserta 
didik akan mempelajari materi yang disampaikan sekaligus 
mendapatkan sajian film kartun sebagai media pembelajaran 
dimana film tersebut memberikan contoh yang baik sesuai 
dengan indikator yaitu untuk meningkatkan karakter peserta 
didik. 
1. Kegiatan didalam kelas diawali dengan berdoa sebelum 
belajar dan memberi salam kepada pendidik. Selesai berdoa 
pendidik melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 
jawab mengenai aktivitas sehari-hari peserta didik sebelum 
berangkat ke sekolah. Setelah kegiatan apersepsi selesai 
kemudian peserta didik memasuki kegiatan inti 
pembelajaran. 
 2. Kegiatan inti dimulai dengan pendidik meminta peserta 
didik untuk melakukan tepuk semangat secara bersama-
sama. Sebelum tepukan dimulai, pendidik memberi aba-aba 
1, 2, 3 kemudian mulailah peserta didik melakukan tepukan 
semangat sebelum memulai pembelajaran. 
3. Setelah melakukan tepukan semangat, peserta didik 
mendengarkan penjelasan materi tanggung jawab sebagai 
wara masyarakat dalam kehidupan sehari-hari yang 
disampaikan oleh pendidik. Selain itu, peserta didik juga 
diminta pendidik untuk menyebutkan tanggung jawab 
sebagai seorang siswa/ peserta didik. 
4. Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah penyajian film 
kartun yang disajikan melalui media audio visual berbasis 
LCD. 
5. Sebelum kegiatan dimulai, peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari pendidik untuk menyimak film kartun 
dengan baik. 
6. Dalam kegiatan ini pendidik memandu dan mendampingi 
agar kegiatan penyajian film kartun yang dilakukan 
didalam kelas dapat berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan. 
7. Dari kegiatan ini pendidik memperoleh hasil pengamatan 
yaitu ada beberapa peserta didik yang dapat melakukan 
 kegiatan belajar dengan baik. Namun, masih ada juga 
peserta didik yang belum bisa mengikuti kegiatan belajar 
tersebut dengan baik. Untuk peserta didik yang bisa belajar 
dengan baik, pendidik akan memberikan pujian dan 
motivasi kepada masing-masing peserta didik. Sedangkan 
untuk peserta didik yang belum bisa, diberi motivasi oleh 
pendidik untuk meningkatkan prilaku baik dalam kegiatan 
belajar. 
3) Observasi Siklus I Pertemuan I 
a) Kegiatan Pendidik 
Pada tahap observasi, guru kelas (observer) 
melakukan pengamatan secara langsung dengan 
menggunakan pedoman lembar observasi yang telah 
disusun dan dipersiapkan. Pada tahap observasi, guru kelas 
bertugas sebagai observer, sedangkan yang melaksanakan 
pembelajaran adalah peneliti. Guru kelas yang bertindak 
sebagai observer akan melakukan pengamatan dengan 
merekam aktivitas peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran melalui penerapan media audio visual dengan 
LCD yang disajikan dengan film kartun. Selama 
mengamati, observer membuat catatan perkembangan yang 
terjadi selama proses belajar mengajar. Dalam mengamati, 
observer harus berpedoman pada lembar observasi yang 
 sebelumnya sudah dipersiapkan. Dalam lembar observasi  
sudah menyiapkan indikator yang diamati dan keterampilan 
mengajar pendidik yaitu keterampilan membuka 
pembelajaran, keterampilan menjelaskan pembelajaran, 
keterampilan menjelaskan materi, keterampilan 
membimbing peserta didik dalam kegiatan pengamatan, 
keterampilan membimbing peserta didik dalam kegiatan 
interaksi atau tanya jawab, keterampilan mengelola kelas, 
keterampilan membuat ilustrasi dan contoh, keterampilan 
menutup kegiatan pembelajaran. Berdasarkan indikator 
tersebut observasi memperoleh hasil pengamatan bahwa 
kegiatan pembelajaran sudah dilaksankan secara optimal 
mulai dari kegiatan keterampilan membuka pendidik 
mengucapkan salam, mengajak peserta didik untuk berdoa, 
presensi kehadiran peserta didik, mengatur tempat duduk, 
serta memotivasi peserta didik.  
Kegiatan inti pembelajaran dilakukan dengan 
menerapkan media audio visual dengan LCD yang 
disajikan dengan film kartun dimana film tersebut 
mengandung banyak pesan mengenai karakter. Pada 
kegiatan ini pendidik meminta kepada peserta didik untuk 
memperhatikan nilai dan sikap yang terkandung dalam film 
tersebut dan meminta peserta didik untuk memberikan 
 contohnya. Dalam penggunaan media ini, pendidik 
menjelaskan materi yang akan disampaikan. Pendidik juga 
sesekali menyampaikan pertanyaan humor yang membuat 
peserta didik menjadi tertawa yang bertujuan agar suasana 
belajar tidak terlalu tegang sehingga dapat memudahkan 
peserta didik memahami makna materi dan mudah untuk 
meningkatkan karakternya.  
Keterampilan bertanya dan memberi penguatan 
tetapi dalam hal ini belum diterapkan maksimal dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga masih kurang. Dalam 
proses pembelajaran, pendidik meminta peserta didik untuk 
bebas mengutarakan pendapatnya mengenai film kartun 
yang telah disajikan, tujuannya dalah untuk membuat 
peserta didik agar lebih aktif dan tidak malu untuk 
mengutarakan pendapatnya didepan kelas, sehingga sedikit 
demi sedikit pengingkatan karakter peserta didik akan 
semakin baik hasilnya. Pada akhir pembelajaran pendidik 
memberikan penguatan proses pembelajaran dengan 
memberi pertanyaan seputar materi yang sudah dipelajari 




 b) Kegiatan Peserta Didik 
Hasil angket dicatat dalam lembar angket sesuai 
dengan indikator yang ada. Dalam pembelajaran Pertemuan 
I, peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik 
mengenai nilai-nilai karakter yang harus ditanamkan dalam 
diri sendiri sehingga mudah diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Berdasarkan indikator tersebut peneliti 
memperoleh hasil pengamatan bahwa sebagian besar 
peserta didik sudah mampu menunjukkan sikap yang baik 
dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas, peneliti juga 
melihat bahwa sebagian dari peserta didik tersebut mampu 
menerapkan sikap yang baik diluar kelas atau jam 
pembelajaran, namun masih ada pula peserta didik yang 
masih tidak peduli dengan lingkungan sekitar dan lebih 
memilih melakukan hal yang tidak baik seperti ribut 
dikelas, tidak menghiraukan teguran guru, membuang 
sampah sembarangan dan sholat berjamaah sambil 
bermain-main dan tidak khusyu’. 
4) Refleksi Siklus I Pertemuan I 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini 
dilakukan antara peneliti dan pendidik di akhir pembelajaran. 
Dalam refleksi ini peneliti dan pendidik melakukan evaluasi 
 pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat ketercapaian peserta didik pada 
indikator pembelajaran yang telah direncanakan. Setelah 
melakukan evaluasi, peneliti dan pendidik akan menetukan 
beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan penelitian 
berikutnya. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan I, ada 
beberapa hal yang menjadi hambatan kegiatan pembelajaran 
mengenai peningkatan karakter peserta didik kelas V MIN 9 
Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 
a) Terdapat beberapa peserta didik yang belum 
memperhatikan penjelasan dari pendidik. 
Ketidak aktifan peserta didik ketika proses belajar di 
kelas merupakan kebiasaan buruk peserta didik bermula 
dari peserta didik tidak memiliki tanggung jawab akan 
kegiatan di dalam kelas pada jam pelajaran sehingga 
peserta didik mengobrol dan asik sendiri pada saat 
pendidik menerangkan materi yang sedang dijelaskan. 
b) Terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan 
mengenai arti dari sebuah karakter. 
Peserta didik masih sering salah paham mengenai 
maksud dari karakter yang akan ditingkatkan. 
c) Ada beberapa peserta didik yang belum dapat 
menerapkan karakter yang sudah dicontohkan, sehingga 
 peserta didik harus diberi penjelasan berulang-ulang 
secara perlahan mengenai arti karakter. 
Faktor yang menyebabkan peserta didik belum dapat 
mengerti mengenai arti karakter karena peserta didik 
belum terlalu sering mendengar kata karakter dan 
belum tahu apa maksud dari karakter tersebut, oleh 
karena itu peserta didik harus benar-benar diberi 
penjelasan dan contoh yang signifikan. 
5) Revisi Siklus I Pertemuan I 
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan I, maka sangat 
diperlukan adanya perbaikan untuk tujuan kegiatan 
pembelajaran berikutnya. Peneliti dan pendidik kolaborasi 
kemudian menentukan dan merencanakan kegiatan perbaikan 
pada tindakan berikutnya. Di harapkan rencana kegiatan 
perbaikan untuk pertemuan I dapat memperbaiki tindakan pada 
pertemuan II. Sehingga kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
II menjadi lebih baik dari pada tindakan pertemuan I. Berikut 
ini adalah tindakan-tindakan perbaikan untuk pertemuan I, 
yaitu : 
a) Mendampingi peserta didik yang belum mampu 
mengerti arti karakter agar kegiatan pembelajaran 
berikutnya peserta didik dapat lebih baik dalam 
meningkatkan karakternya. 
 b) Untuk tindakan pada pertemuan II, penggunaan media 
audio visual berbasis film kartun harus sembari 
pendidik jelaskan makna dari film tersebut sehingga 
peserta didik yang belum mengerti maksud dari 
peningkatan karakter dapat dengan mudah 
meningkatkan nilai karakter dirinya. 
c) Pada kegiatan pertemuan II direncanakan untuk  
dilakukan oleh peserta didik sendiri secara bergantian 
menyebutkan nilai-nilai yang dapat dipetik dari film 
kartun tersebut dengan bimbingan pendidik. 
b. Pertemuan Kedua 
1) Perencanaan Siklus I Pertemuan II 
Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
a) Peneliti melakukan pertemuan dengan pendidik kelas V untuk 
membicarakan mengenai kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan selama penelitian. 
b) Membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
di pertemuan selanjutnya bersama kolaborator. 
c) Mempersiapkan film kartun yang akan disajikan kembali. 
d) Mempersiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan 
membaca permulaan, yaitu media audio visual dengan LCD 
berbasis film kartun. 
 2) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan II 
Untuk melaksanakan pembelajaran pada pertemuan II, 
peneliti dan pendidik mengadakan diskusi/ sharing tentang 
pemahaman pendidik terhadap Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Peneliti memberikan penjelasan dari materi itu. Kegiatan ini di 
maksudkan untuk menyamakan persepsi antara guru dan peneliti 
dalam pembelajaran yang selama ini dilaksanakan. Berkenaan 
dengan pemahaman pendidik terhadap PTK, peneliti memberikan 
keterangan yang berhubungan dengan PTK. Antaranya tujuan dari 
Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajarn dalam peningkatan karakter peserta didik. 
 Tugas pendidik yaitu mengamati, menilai dan 
mendokumentasikan semua kegiatan peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran pada saat penyajian film kartun. Sedangkan tugas 
peneliti adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di 
susun oleh peneliti dan sebelumnya sudah berkolaborasi atau di 
diskusikan bersama guru kelas. Pembelajaran pada pertemuan II di 
laksanakan dengan tema Udara Bersih Bagi Kesehatan dan 
Subtema Cara Tubuh Mengolah Udara. Berikut deskripsi dari 
pertemuan II. 
 Pelaksanaan penelitian Siklus I pertemuan II dilaksanakan 
pada hari Rabu 28 Agustus 2019 14.30 sampai dengan 15.15. Pada 
 siklus I pertemuan II tema pembelajaran yang di gunakan yaitu 
Udara Bersih Bagi Kesehatan dan Subtema Cara Tubuh Mengolah 
Udara Bersih. Untuk setiap pertemuan peserta didik akan 
mendapatkan sajian film kartun dengan indikator yang di amati 
yaitu nasionalis, disiplin, toleransi, taat beribadah, tanggung jawab 
dan teladan. 
1. Kegiatan di dalam kelas di awali dengan berdoa sebelum 
belajar dan memberi salam kepada pendidik. Selesai berdoa 
pendidik melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab 
mengenai Tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian peserta didik 
memasuki kegiatan inti pembelajaran. 
3. Kegiatan inti dimulai dengan pendidik meminta peserta didik 
untuk memberikan contoh dari tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Setelah diberikan pertanyaan diawal kegiatan, peserta didik 
menyimak materi yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu, 
peserta didik juga di minta pendidik untuk menyebutkan ciri-
ciri karakter yang baik salah satunya yaitu mentaati peraturan 
yang ada di sekolah. 
5. Kegiatan pembelajaran selanjutnya dalah penyajian film kartun 
yang disajikan dengan media audio visual berbasis LCD. 
 6. Sebelum kegiatan di mulai peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari pendidik mengenai film kartun yang akan di 
sajikan oleh pendidik. 
7. Dalam kegiatan ini, pendidik sembari menjelaskan makna yang 
terkandung dalam film kartun tersebut kepada peserta didik. 
8. Setelah film tersebut selesai di sajikan, peserta didik 
menjelaskan kembali makna yang terkandung dalam film 
kartun tersebut, bahwasanya di dalam film tersebut 
mengandung makna pancasila. 
9. Kemudian, pendidik meminta peserta didik untuk 
menyampaikan pendapatnya mengenai film yang telah 
disajikan sebelumnya. 
10. Dalam kegiatan ini pendidik hanya mendampingi dan 
memandu agar kegiatan yang dilakukan peserta didik sesuai 
dengan yang sudah direncanakan. Dari kegiatan ini pendidik 
memperoleh hasil pengamatan yaitu ada beberapa peserta didik 
yang dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik. Namun, 
masih ada peserta didik yang belum bisa melakukan kegiatan 
belajar dengan baik. Untuk peserta didik baik, pendidik akan 
memberikan penghargaan dengan memberikan pujian dan 
motivasi kepada masing-masing peserta didik. Sedangkan 
untuk peserta didik yang belum bisa diberi motivasi oleh 
pendidik untuk meningkatkan belajarnya. 
 3) Observasi Siklus I Pertemuan II 
a) Kegiatan Pendidik 
Dalam lembar observasi peneliti sudah menyiapkan 
indikator yang diamati dari keterampilan mengajar pendidik. 
Berdasarkan indikator tersebut, observer memperoleh hasil 
pengamatan bahwa dalam kegiatan pembelajaran sudah 
dilaksanakan secara optimal. Sebelum pembelajaran pendidik 
sudah memberikan apersepsi dengan baik dan meningkatkan 
karakter peserta didik dalam rencana pembelajaran yang telah 
disusun, pendidik sudah menjelaskan materi dengan baik dan 
jelas, pendidik juga sudah memanfaatkan media dengan baik. 
Akan tetapi pada saat pendidik menjelaskan materi masih 
terlalu cepat dan masih belum menjelaskan secara tuntas 
sehingga peserta didik belum merasa jelas. Pendidik juga masih 
membatasi peserta didik yang bertanya dan berpartisipasi 
dalam pembelajaran.Pada saat mengajar, pendidik belum 
sepenuhnya menguasai kelas, karena pendidik hanya bergerak 
didepan kelas sehingga belum mampu menguasai seluruh 
peserta didik. Pada akhir pembelajaran pendidik memberikan 
penguatan proses pembelajaran dengan memberi pertanyaan 
seputar materi yang sudah dipelajari dan meminta peserta didik 
untuk menyampaikan sedikit materi pembelajaran. 
 
 b) Kegiatan Peserta Didik 
Dalam pembelajaran Siklus I pertemuan II, peserta didik 
memperhatikan penjelasan pendidik mengenai bagaimana 
penerapan tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar. Dalam 
mengamati, peneliti harus berpedoman pada sikap dan tingkah 
laku peserta didik ketika belajar didalam kelas dan harus 
berpedman pada angket peningkatan karakter peserta didik 
yang sebelumnya sudah dipersiapkan. Indikator menjadi 
patokan penilaian yang peneliti amati. Berdasarkan indikator 
tersebut peneliti memperoleh hasil pengamatan bahwa 
sebagian, pada pertemuan II ini masih ada beberapa peserta 
didik yang masih jalan-jalan dikelas, banyak peserta didik yang 
maju kedepan kelas sehingga beberapa peserta didik kurang 
maksimal menerima materi yang sedang disampaikan oleh 
pendidik. Terdapat beberapa peserta didik dalam meningkatkan 
karakternya perlu dibimbing dengan hati-hati dan terus 
menerus agar cepat ditangkap oleh peserta didik tersebut. 
4) Refleksi Siklus I Pertemuan II 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan 
antara peneliti dan pendidik di akhir pelaksanaan siklus I 
pertemuan II. Dalam refleksi ini peneliti dan pendidik melakukan 
 evaluasi mengenai pembelajaran yang telah dilakukan pada 
pertemuan II. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian peserta didik pada indikator pembelajaran yang telah 
direncanakan. Setelah melakukan evaluasi, peneliti dan pendidik 
akan menentukan beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan 
penelitian berikutnya. Berdasarkan hasil pengamatan pada 
pertemuan II, ada beberapa hal yang menjadi hambatan kegiatan 
pembelajaran dalam meningkatkan karakter peserta didik kelas V 
MIN 9 Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 
a) Ada beberapa peserta didik kelas V yang belum mampu 
menerapkan karakter yang baik dalam kehidupan sehari-
harinya. 
Peserta didik kurang memahami bagaimana cara yang tepat 
untuk menerapkan karakter yang baik dari dalam dirinya  untuk 
lingkungan sekitarnya, sehingga peserta didik masih 
mengalami kesulitan ketika pendidik meminta untuk 
memberikan contoh ataupun mengungkapkan pendapatnya. 
b) Penerapan media audio visual dengan LCD berbasis film 
kartun selama 2 pertemuan ternyata dapat membantu peserta 
didik memahami bagaimana cara menerapkan karakter yang 
baik untuk lingkungan sekitarnya. 
c) Selama kegiatan mengamati film kartun, kegiatan masih 
terpaku pada pendidik karena pendidik yang masih 
 menjelaskan makna dari film kartun tersebut, dan peserta didik 
masih menyimak penjelasan dari pendidik dikarenakan peserta 
didik masih ragu untuk mengungkapkan pendapatnya. 
5) Revisi Siklus I Pertemuan II 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan siklys I pertemuan II 
dan kekurangan yang terdapat pada pertemuan I, maka dilakukan 
beberapa revisi guna memperbaiki kekurangan yang terdapat pada 
siklus I pertemuan II. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan sebagai 
acuan dalam perencanaan pelaksanaan tindakan selanjutnya. Hal-
hal yang dilakukan untuk memperbaiki kekurangan pada tindakan 
selanjutnya dalah sebagai berikut : 
a) Mendampingi peserta didik yang belum mampu menerapkan 
karakternya dalam lingkungan sekitar, agar kegiatan 
pembelajaran berikutnya peserta didik dapat memahami, 
meningkatkan dan menerapkan karakter yang ada didalam 
dirinya dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Untuk tindakan pada pertemuan selanjutnya, penerapan media 
audio visual dengan LCD yang disajikan dengan film kartun 
harus disertai dengan penjelasan pendidik selama penyajian 
film kartun berlangsung sehingga peserta didik yang belum 
mampu memahami makna yang terkandung dalam film kartun 
tersebut dapat dengan mudah memahami dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 c) Menyajikan film kartun yang bervariasi pada kegiatan 
pembelajaran pada setiap pertemuan yang akan dilaksanakan. 
Dengan demikian, peserta didik akan lebih semangat dalam 
meningkatkan karakter yang ada didalam dirinya. 
d) Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya, direncanakan untuk 
kegiatan menyimpulkan makna yang terkandung dalam film 
kartun dilakukan oleh peserta didik sendiri secara bergantian 
dengan bimbingan pendidik. 
c. Pertemuan Ketiga 
1) Perencanaan Siklus I Pertemuan III 
Pertemuan ke 3 pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 
28 Agustus 2019 pada pukul 16.00 sampai dengan 16.40. materi 
yang diajarkan pada pertemuan ke 3 ini adalah Tema 2 Udara 
Bersih Bagi Kesehatan dengan subtema Cara Tubuh Mengolah 
Udara Bersih. 
Pembelajaran di mulai dengan mengucapkan salam, berdoa 
dan pendidik mengabsen kehadiran peserta didik. Setelah selesai 
peneliti mengulang pembelajaran yang telah diberikan dan 
bertanya jawab untuk mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari. Pada pertemuan ketiga membahas materi dilakukan 
dengan singkat. Kemudian peneliti membagikan lembar soal 
angket kepada peserta didik. Soal angket ini digunakan untuk 
mengukur sejauh mana peningkatan karakter peserta didik guna 
 untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 
membagikan lembaran angket peneliti menjelaskan cara menjawab 
setiap butir pernyataan, hasil angket yang diisi tidak 
mempengaruhi nilai yang dikerjakan dan mengisi angket dengan 
sesuai dan benar. Tes yang dilaksanakan pada siklus I berjalan 
dengan lancar. Peserta didik fokus mengerjakan soal. Saat 
pelaksanaan peneliti berkeliling memantau peserta didik dalam 
menyelesaikan pernyataan agar tidak menjawab dengan asal. Awal 
pelaksanaan tes suasana cukup tenang dan kondusif, meski ada 
peserta didik yang bersuara, namun 10 menit kemudian suasana 
kelas sedikit gaduh, beberapa peserta didik bertanya pada 
temannya.  
2) Observasi 
Lembar observasi disusun berdasarkan RPP yang telah 
dibuat dan digunakan untuk mencatat hasil pengamatan selama 
pelaksanaan proses pembelajaran. Pada pelaksanaan proses 
pembelajaran di dalam kelas pendidik mengkondisikan situasi 
pembelajaran dan kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran seperti mengucap salam, berdoa, memeriksa 
kerapihan peserta didik serta kebersihan kelas. Selanjutnya 
dilakukan apersepsi untuk mengetahui pengetahuan awal peserta 
didik terhadap materi yang sudah diberikan ada kaitannya dengan 
materi yang akan disampaikan. Hal-hal yang di observasi adalah 
 bagaimana sikap pendidik pada awal pembelajaran samapai akhir 
pembelajaran guna untuk mencatat perubahan peserta didik di 
setiap siklusnya. Pada tahap observasi menilai peningkatan 
karakter yang nampak dari perilaku setiap peserta didik pada 
lembar angket belajar sesuai dengan pedoman penilaian peserta 
didik. Kegiatan observasi ini dilakukan oleh peneliti dan guru kelas  
sekaligus penilaian saat pembelajaran berlangsung di kelas.  
3) Data Hasil Angket 
 Angket diberikan pada akhir siklus I. berdasarkan 
peningkatan karakter peserta didik terhadap pelajaran PKn melalui 
penerapan media audio visual dengan LCD berbasis film, belum 
mencapai indikator keberhasilan. Di bawah analisis angket 
motivasi belajar peserta didik. 
Tabel 4 
Hasil Angket Peningkatan Karakter Peserta Didik Pada Siklus I 
No.  Nama Siswa Jumlah Skor Presentase Keterangan 
1. Abdul Malik Akbar 92 76% Baik 
2. Abdurrahman Rasyid 88 73% Cukup 
3. Adzania Syifa 88 73% Cukup 
4. Aisya Abida Putri 85 71% Cukup 
5. Artika Damayanti 
Adillah Arzani 
94 78% Baik 
6. Azzam 88 73% Cukup 
7. Bella Chintya 88 73% Cukup 
8. Dinda Aulia 95 79% Baik 
9. Fadillah Nursanti 87 72% Cukup 
10. Faradillah Harum 79 66% Cukup 
11. Kaira Dzikra Farannisa 88 73% Cukup 
12. Kenzo Cahyo 
Herwinjaya 
90 75% Cukup 
13. Keyza Aisyah 82 68% Cukup 
14. Kholishah Waurah 81 67% Cukup 
 15. M. Daehan Shahrazade 98 82% Baik 
16. M. Fachri Al Farizzi 93 78% Baik 
17. M. Fadli 92 77% Baik 
18. M. Hafidz Tsaqif 90 75% Cukup 
19. M. Raffi Aditya 82 68% Cukup 
20. M. Salman Alfarisi 99 83% Baik 
21. M. Sirojul Bahren 100 83% Baik 
22. Mutiara 91 76% Baik 
23. Nabila Safitri 92 77% Baik 
24. Naufan M.P 110 92% Sangat Baik 
25. Raihan 87 73% Cukup 
26. Rama 90 75% Cukup 
27. Shanis Roin 78 65% Cukup 
28. Shiren Mahira Syifa 69 58% Kurang 
29. Sima Auliya Ramadhani 82 68% Cukup 
30. Siti Asyifa Khumairoh 82 68% Cukup 
Nilai Terendah 65% 
Nilai Tertinggi 92% 
Jumlah Semua Nilai  2215 
Nilai Rata-Rata 73,83% 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas 11 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Dididk Yang Tidak Tuntas 19 Peserta Didik 
Presentase Ketuntasan Klasikal 36,6% 
Sumber: hasil penelitian siklus I 
Berdasarkan tabel hasil angket di atas diperoleh hasil peningkatan 
karakter peserta didik pada mata pelajaran PKn dengan menggunakan 
penerapan media audio visual dengan LCD berbasis film kartun diperoleh 
presentase indikator peningkatan karakter berdasarkan angket sebesar 
74,83% dalam kategori cukup.  
Tabel 5 
Perbandingan hasil peningkatan karakter Pra Siklus dan Siklus I 
No.  Nama Siswa Pra Siklus Siklus I Keterangan 
1. Abdul Malik Akbar 65% 76% Meningkat 
2. Abdurrahman Rasyid 70% 73% Meningkat 
3. Adzania Syifa 60% 73% Meningkat 
4. Aisya Abida Putri 60% 71% Meningkat 
5. Artika Damayanti 68% 78% Meningkat 
 Adillah Arzani 
6. Azzam 65% 73% Meningkat 
7. Bella Chintya 60% 73% Meningkat 
8. Dinda Aulia 65% 79% Meningkat 
9. Fadillah Nursanti 70% 72% Meningkat 
10. Faradillah Harum 60% 66% Meningkat 
11. Kaira Dzikra Farannisa 70% 73% Meningkat 
12. Kenzo Cahyo 
Herwinjaya 
70% 75% Meningkat 
13. Keyza Aisyah 60% 68% Meningkat 
14. Kholishah Waurah 65% 67% Meningkat 
15. M. Daehan Shahrazade 70% 82% Meningkat 
16. M. Fachri Al Farizzi 58% 78% Meningkat 
17. M. Fadli 57% 77% Meningkat 
18. M. Hafidz Tsaqif 72% 75% Meningkat 
19. M. Raffi Aditya 60% 68% Meningkat 
20. M. Salman Alfarisi 74% 83% Meningkat 
21. M. Sirojul Bahren 60% 83% Meningkat 
22. Mutiara 68% 76% Meningkat 
23. Nabila Safitri 68% 77% Meningkat 
24. Naufan M.P 72% 92% Meningkat 
25. Raihan 68% 73% Meningkat 
26. Rama 70% 75% Meningkat 
27. Shanis Roin 60% 65% Meningkat 
28. Shiren Mahira Syifa 50% 58% Meningkat 
29. Sima Auliya Ramadhani 65% 68% Meningkat 
30. Siti Asyifa Khumairoh 60% 68% Meningkat 
Sumber: hasil data dari pra penelitian dan penelitian 
Dari hasil perbandingan data di atas maka terlihat perbedaan 
meningkatnya peserta didik pada pra penelitian tingkat rata-rata peserta 
didik hanya 65,46% dan tergolong rendah dengan hanya 9 peserta didik 
memiliki peningkatan karakter yang terbilang cukup dan pesertadidik  
lainnya rendah, hal ini terlihat saat pembelajaran masih banyak peserta 
didik yang sibuk dengan urusan masing-maing, kurang fokusnya dengan 
materi yang di ajarkan dan juga masih banyak nya peserta didik yang asik 
mengobrol sehingga masih kurangnya karakter yang perlu ditingkatkan 
 terhadap peserta didik. Namun di penelitian pada siklus I ini terlihat 
sedikit tingkatan peserta didik dalam pelajaran meskipun rata-rata 74% ini 
mengalami peningkatan dari setiap peserta didik. 
Pada saat pembelajaran di siklus I ini peneliti menerapkan media 
pembelajaran berupa media audio visual dengan LCD yang disajikan 
dengan film kartun/ animasi upin dan ipin untuk menggambarkan materi 
yang diajarkan, sehingga menarik ketertarikan peserta didik dalam 
pelajaran dan memungkinkan peserta didik lebih mudah dalam 
meningkatkan karakter dari dalam dirinya. 
4) Refleksi 
Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan media audio 
visual dengan LCD berbasis fil kartun pada siklus I, selanjutnya 
dilaksanakan refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. 
Setelah melakukan hasil pengamatan yang dilakukan selama pelaksanaan 
tindakan dan melakukan evaluasi. Namun demikian, masih terdapat 
beberapa hambatan yang muncul saat pelaksaan yang perlu dilakukan 
perbaikan. Beberapa hambatan itu antara lain: 
1) Saat tenaga pendidik menjelaskan didepan kelas, sebagian peserta 
didik tidak memperhatikan penjelasan guru.  
2) Peserta didik sering bermain dengan teman sekelompoknya sehingga 
saat diberi pertanyaan peserta didik masih kesulitan dalam menjawab. 
3) Peserta didik masih belum terbiasa belajar menggunakan media audio 
visual dengan LCD. 
 4) Karakter peserta didik masih dalam kategori cukup, sehingga sangat 
perlu untuk ditingkatkan lagi. Ini terlihat dari rata-rata persentase 
peningkatan karakter peserta didik siklus I adalah 74,83%, sehingga 
belum memenuhi indicator keberhasilan.  
 Berdasarkan hasil belajar serta refleksi yang dilakukan, maka 
untuk siklus II perlu diadakan perbaikan dalam pembelajaran antara 
lain: 
1) Tenanga pendidik memberikan perhatian dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik yang tidak memperhatikan saat guru 
menjelaskan. 
2) Pada siklus II, pendidik menganjurkan agar setiap peserta didik 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh pendidik, serta lebih 
memperhatikan dengan seksama makna yang terkandung dalam film 
animasi. 
3) Pendidik memperingatkan peserta didik untuk memperhatikan 
temannya yang berada didepan.  
4) Memberikan motivasi pada peserta didik agar berperan serta aktif 
dalam menjawab dan bertanya.  
2. Deskripsi Data Peningkatan Karakter Siklus II 
a. Pertemuan pertama 
1) Perencanaan Siklus II Pertemuan I 
Tahap perencanaan disusun oleh peneliti bersama 
pendidik kelas sebagai kolaborator karena penelitian ini 
 bersifat kolaboratif. Dalam perencanaan, peneliti berperan 
sebagai pengamat. Semua tindakan dalam siklus II pertemuan I 
akan dipaparkan kedalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang disusun peneliti bersama kolaborator. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh peneliti 
dengan kolaborator sesuai dengan karakteristik pembelajaran 
dengan penerapan media audio visual dengan LCD yang 
disajikan dengan film kartun dengan fokus untuk meningkatkan 
karakter peserta didik. Selanjutnya peneliti dan kolaborator 
menyusun lembar observasi. Selain menyiapkan materi dan 
film kartun yang akan disajikan, peneliti juga menyiapkan alat 
dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian, menguji RPP 
sebelum melakukan kegiatan. 
2) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan I 
Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin 2 
September 2019 pada pukul 13.00 sampai dengan 14.00. Pada 
siklus I pertemuan I tema pembelajaran yang digunakan yaitu 
Udara Bersih Bagi Kesehatan . Untuk setiap pertemuan peserta 
didik akan mempelajari materi yang disampaikan sekaligus 
mendapatkan sajian film kartun sebagai media pembelajaran 
dimana film tersebut memberikan contoh yang baik sesuai 
dengan indikator yaitu untuk meningkatkan karakter peserta 
didik. 
 1. Kegiatan didalam kelas diawali dengan berdoa sebelum 
belajar dan memberi salam kepada pendidik. Selesai 
berdoa pendidik melakukan apersepsi dengan 
melakukan tanya jawab mengenai aktivitas sehari-hari 
peserta didik sebelum berangkat ke sekolah. Setelah 
kegiatan apersepsi selesai kemudian peserta didik 
memasuki kegiatan inti pembelajaran. 
2. Kegiatan inti dimulai dengan pendidik meminta peserta 
didik untuk melakukan tepuk semangat secara bersama-
sama. Sebelum tepukan dimulai, pendidik memberi aba-
aba 1, 2, 3 kemudian mulailah peserta didik melakukan 
tepukan semangat sebelum memulai pembelajaran. 
3. Setelah melakukan tepukan semangat, peserta didik 
mendengarkan penjelasan materi tanggung jawab 
sebagai wara masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu, peserta 
didik juga diminta pendidik untuk menyebutkan 
tanggung jawab sebagai seorang siswa/ peserta didik. 
4. Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah penyajian 
film kartun yang disajikan melalui media audio visual 
berbasis LCD. 
 5. Sebelum kegiatan dimulai, peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari pendidik untuk menyimak film kartun 
dengan baik. 
6. Dalam kegiatan ini pendidik memandu dan 
mendampingi agar kegiatan penyajian film kartun yang 
dilakukan didalam kelas dapat berjalan sesuai dengan 
yang direncanakan. 
7. Dari kegiatan ini pendidik memperoleh hasil 
pengamatan yaitu ada beberapa peserta didik yang 
dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik. Namun, 
masih ada juga peserta didik yang belum bisa mengikuti 
kegiatan belajar tersebut dengan baik. Untuk peserta 
didik yang bisa belajar dengan baik, pendidik akan 
memberikan pujian dan motivasi kepada masing-
masing peserta didik. Sedangkan untuk peserta didik 
yang belum bisa, diberi motivasi oleh pendidik untuk 
meningkatkan prilaku baik dalam kegiatan belajar. 
3) Observasi Siklus II Pertemuan I 
a) Kegiatan Pendidik 
Pada tahap observasi, guru kelas (observer) 
melakukan pengamatan secara langsung dengan 
menggunakan pedoman lembar observasi yang telah 
disusun dan dipersiapkan. Pada tahap observasi, guru kelas 
 bertugas sebagai observer, sedangkan yang melaksanakan 
pembelajaran adalah peneliti. Guru kelas yang bertindak 
sebagai observer akan melakukan pengamatan dengan 
merekam aktivitas peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran melalui penerapan media audio visual dengan 
LCD yang disajikan dengan film kartun. Selama 
mengamati, observer membuat catatan perkembangan yang 
terjadi selama proses belajar mengajar. Dalam mengamati, 
observer harus berpedoman pada lembar observasi yang 
sebelumnya sudah dipersiapkan. Dalam lembar observasi  
sudah menyiapkan indikator yang diamati dan keterampilan 
mengajar pendidik yaitu keterampilan membuka 
pembelajaran, keterampilan menjelaskan pembelajaran, 
keterampilan menjelaskan materi, keterampilan 
membimbing peserta didik dalam kegiatan pengamatan, 
keterampilan membimbing peserta didik dalam kegiatan 
interaksi atau tanya jawab, keterampilan mengelola kelas, 
keterampilan membuat ilustrasi dan contoh, keterampilan 
menutup kegiatan pembelajaran. Berdasarkan indikator 
tersebut observasi memperoleh hasil pengamatan bahwa 
kegiatan pembelajaran sudah dilaksankan secara optimal 
mulai dari kegiatan keterampilan membuka pendidik 
mengucapkan salam, mengajak peserta didik untuk berdoa, 
 presensi kehadiran peserta didik, mengatur tempat duduk, 
serta memotivasi peserta didik.  
Kegiatan inti pembelajaran dilakukan dengan 
menerapkan media audio visual dengan LCD yang 
disajikan dengan film kartun dimana film tersebut 
mengandung banyak pesan mengenai karakter. Pada 
kegiatan ini pendidik meminta kepada peserta didik untuk 
memperhatikan nilai dan sikap yang terkandung dalam film 
tersebut dan meminta peserta didik untuk memberikan 
contohnya. Dalam penggunaan media ini, pendidik 
menjelaskan materi yang akan disampaikan. Pendidik juga 
sesekali menyampaikan pertanyaan humor yang membuat 
peserta didik menjadi tertawa yang bertujuan agar suasana 
belajar tidak terlalu tegang sehingga dapat memudahkan 
peserta didik memahami makna materi dan mudah untuk 
meningkatkan karakternya.  
Keterampilan bertanya dan memberi penguatan 
tetapi dalam hal ini belum diterapkan maksimal dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga masih kurang. Dalam 
proses pembelajaran, pendidik meminta peserta didik untuk 
bebas mengutarakan pendapatnya mengenai film kartun 
yang telah disajikan, tujuannya dalah untuk membuat 
peserta didik agar lebih aktif dan tidak malu untuk 
 mengutarakan pendapatnya didepan kelas, sehingga sedikit 
demi sedikit pengingkatan karakter peserta didik akan 
semakin baik hasilnya. Pada akhir pembelajaran pendidik 
memberikan penguatan proses pembelajaran dengan 
memberi pertanyaan seputar materi yang sudah dipelajari 
dan meminta peserta didik untuk menyampaikan sedikit 
materi pembelajaran. 
b) Kegiatan Peserta Didik 
Hasil angket dicatat dalam lembar angket sesuai 
dengan indikator yang ada. Dalam pembelajaran Pertemuan 
II, peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik 
mengenai nilai-nilai karakter yang harus ditanamkan dalam 
diri sendiri sehingga mudah diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Berdasarkan indikator tersebut peneliti 
memperoleh hasil pengamatan bahwa sebagian besar 
peserta didik sudah mampu menunjukkan sikap yang baik 
dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas, peneliti juga 
melihat bahwa sebagian dari peserta didik tersebut mampu 
menerapkan sikap yang baik diluar kelas atau jam 
pembelajaran, namun masih ada pula peserta didik yang 
masih tidak peduli dengan lingkungan sekitar dan lebih 
memilih melakukan hal yang tidak baik seperti ribut 
dikelas, tidak menghiraukan teguran guru, membuang 
 sampah sembarangan dan sholat berjamaah sambil 
bermain-main dan tidak khusyu’. 
4) Refleksi Siklus II Pertemuan I 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini 
dilakukan antara peneliti dan pendidik di akhir pembelajaran. 
Dalam refleksi ini peneliti dan pendidik melakukan evaluasi 
pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat ketercapaian peserta didik pada 
indikator pembelajaran yang telah direncanakan. Setelah 
melakukan evaluasi, peneliti dan pendidik akan menetukan 
beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan penelitian 
berikutnya. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan I, ada 
beberapa hal yang menjadi hambatan kegiatan pembelajaran 
mengenai peningkatan karakter peserta didik kelas V MIN 9 
Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 
a) Terdapat beberapa peserta didik yang belum 
memperhatikan penjelasan dari pendidik. 
Ketidak aktifan peserta didik ketika proses belajar di 
kelas merupakan kebiasaan buruk peserta didik bermula 
dari peserta didik tidak memiliki tanggung jawab akan 
kegiatan di dalam kelas pada jam pelajaran sehingga 
 peserta didik mengobrol dan asik sendiri pada saat 
pendidik menerangkan materi yang sedang dijelaskan. 
b) Terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan 
mengenai arti dari sebuah karakter. 
Peserta didik masih sering salah paham mengenai 
maksud dari karakter yang akan ditingkatkan. 
c) Ada beberapa peserta didik yang belum dapat 
menerapkan karakter yang sudah dicontohkan, sehingga 
peserta didik harus diberi penjelasan berulang-ulang 
secara perlahan mengenai arti karakter. 
Faktor yang menyebabkan peserta didik belum dapat 
mengerti mengenai arti karakter karena peserta didik 
belum terlalu sering mendengar kata karakter dan 
belum tahu apa maksud dari karakter tersebut, oleh 
karena itu peserta didik harus benar-benar diberi 
penjelasan dan contoh yang signifikan. 
5) Revisi Siklus II Pertemuan I 
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan I, maka sangat 
diperlukan adanya perbaikan untuk tujuan kegiatan 
pembelajaran berikutnya. Peneliti dan pendidik kolaborasi 
kemudian menentukan dan merencanakan kegiatan perbaikan 
pada tindakan berikutnya. Di harapkan rencana kegiatan 
perbaikan untuk pertemuan I dapat memperbaiki tindakan pada 
 pertemuan II. Sehingga kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
II menjadi lebih baik dari pada tindakan pertemuan I. Berikut 
ini adalah tindakan-tindakan perbaikan untuk pertemuan I, 
yaitu : 
a) Mendampingi peserta didik yang belum mampu 
mengerti arti karakter agar kegiatan pembelajaran 
berikutnya peserta didik dapat lebih baik dalam 
meningkatkan karakternya. 
b) Untuk tindakan pada pertemuan II, penggunaan media 
audio visual berbasis film kartun harus sembari 
pendidik jelaskan makna dari film tersebut sehingga 
peserta didik yang belum mengerti maksud dari 
peningkatan karakter dapat dengan mudah 
meningkatkan nilai karakter dirinya. 
c) Pada kegiatan pertemuan II direncanakan untuk  
dilakukan oleh peserta didik sendiri secara bergantian 
menyebutkan nilai-nilai yang dapat dipetik dari film 
kartun tersebut dengan bimbingan pendidik. 
b. Pertemuan Kedua 
1) Perencanaan Siklus II Pertemuan II 
Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
 a) Peneliti melakukan pertemuan dengan pendidik kelas V untuk 
membicarakan mengenai kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan selama penelitian. 
b) Membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
di pertemuan selanjutnya bersama kolaborator. 
c) Mempersiapkan film kartun yang akan disajikan kembali. 
d) Mempersiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan 
membaca permulaan, yaitu media audio visual dengan LCD 
berbasis film kartun. 
2) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan II 
Untuk melaksanakan pembelajaran pada pertemuan II, 
peneliti dan pendidik mengadakan diskusi/ sharing tentang 
pemahaman pendidik terhadap Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Peneliti memberikan penjelasan dari materi itu. Kegiatan ini di 
maksudkan untuk menyamakan persepsi antara guru dan peneliti 
dalam pembelajaran yang selama ini dilaksanakan. Berkenaan 
dengan pemahaman pendidik terhadap PTK, peneliti memberikan 
keterangan yang berhubungan dengan PTK. Antaranya tujuan dari 
Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajarn dalam peningkatan karakter peserta didik. 
 Tugas pendidik yaitu mengamati, menilai dan 
mendokumentasikan semua kegiatan peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran pada saat penyajian film kartun. Sedangkan tugas 
 peneliti adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di 
susun oleh peneliti dan sebelumnya sudah berkolaborasi atau di 
diskusikan bersama guru kelas. Pembelajaran pada pertemuan II di 
laksanakan dengan tema Udara Bersih Bagi Kesehatan dan 
Subtema Cara Tubuh Mengolah Udara. Berikut deskripsi dari 
pertemuan II. 
 Pelaksanaan penelitian Siklus II pertemuan II dilaksanakan 
pada hari Selasa 3 September 2019 14.30 sampai dengan 15.15. 
Pada siklus II pertemuan II tema pembelajaran yang di gunakan 
yaitu Udara Bersih Bagi Kesehatan dan Subtema Cara Tubuh 
Mengolah Udara Bersih. Untuk setiap pertemuan peserta didik 
akan mendapatkan sajian film kartun dengan indikator yang di 
amati yaitu nasionalis, disiplin, toleransi, taat beribadah, tanggung 
jawab dan teladan. 
1. Kegiatan di dalam kelas di awali dengan berdoa sebelum 
belajar dan memberi salam kepada pendidik. Selesai berdoa 
pendidik melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab 
mengenai Tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian peserta didik 
memasuki kegiatan inti pembelajaran. 
 3. Kegiatan inti dimulai dengan pendidik meminta peserta didik 
untuk memberikan contoh dari tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Setelah diberikan pertanyaan diawal kegiatan, peserta didik 
menyimak materi yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu, 
peserta didik juga di minta pendidik untuk menyebutkan ciri-
ciri karakter yang baik salah satunya yaitu mentaati peraturan 
yang ada di sekolah. 
5. Kegiatan pembelajaran selanjutnya dalah penyajian film kartun 
yang disajikan dengan media audio visual berbasis LCD. 
6. Sebelum kegiatan di mulai peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari pendidik mengenai film kartun yang akan di 
sajikan oleh pendidik. 
7. Dalam kegiatan ini, pendidik sembari menjelaskan makna yang 
terkandung dalam film kartun tersebut kepada peserta didik. 
8. Setelah film tersebut selesai di sajikan, peserta didik 
menjelaskan kembali makna yang terkandung dalam film 
kartun tersebut, bahwasanya di dalam film tersebut 
mengandung makna pancasila. 
9. Kemudian, pendidik meminta peserta didik untuk 
menyampaikan pendapatnya mengenai film yang telah 
disajikan sebelumnya. 
 10. Dalam kegiatan ini pendidik hanya mendampingi dan 
memandu agar kegiatan yang dilakukan peserta didik sesuai 
dengan yang sudah direncanakan. Dari kegiatan ini pendidik 
memperoleh hasil pengamatan yaitu ada beberapa peserta didik 
yang dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik. Namun, 
masih ada peserta didik yang belum bisa melakukan kegiatan 
belajar dengan baik. Untuk peserta didik baik, pendidik akan 
memberikan penghargaan dengan memberikan pujian dan 
motivasi kepada masing-masing peserta didik. Sedangkan 
untuk peserta didik yang belum bisa diberi motivasi oleh 
pendidik untuk meningkatkan belajarnya. 
3) Observasi Siklus I Pertemuan II 
a) Kegiatan Pendidik 
Dalam lembar observasi peneliti sudah menyiapkan 
indikator yang diamati dari keterampilan mengajar pendidik. 
Berdasarkan indikator tersebut, observer memperoleh hasil 
pengamatan bahwa dalam kegiatan pembelajaran sudah 
dilaksanakan secara optimal. Sebelum pembelajaran pendidik 
sudah memberikan apersepsi dengan baik dan meningkatkan 
karakter peserta didik dalam rencana pembelajaran yang telah 
disusun, pendidik sudah menjelaskan materi dengan baik dan 
jelas, pendidik juga sudah memanfaatkan media dengan baik. 
Akan tetapi pada saat menjelaskan materi masih terlalu cepat 
 dan masih belum menjelaskan secara tuntas sehingga peserta 
didik belum merasa jelas. Pendidik juga masih membatasi 
peserta didik yang bertanya dan berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Mobilitas pendidik masih kurang, karena 
pendidik hanya bergerak didepan kelas sehingga belum mampu 
menguasai seluruh peserta didik. Pada akhir pembelajaran 
pendidik memberikan penguatan proses pembelajaran dengan 
memberi pertanyaan seputar materi yang sudah dipelajari dan 
meminta peserta didik untuk menyampaikan sedikit materi 
pembelajaran. 
b) Kegiatan Peserta Didik 
Dalam pembelajaran Siklus I pertemuan II, peserta didik 
memperhatikan penjelasan pendidik mengenai bagaimana 
penerapan tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar. Dalam 
mengamati, peneliti harus berpedoman pada sikap dan tingkah 
laku peserta didik ketika belajar didalam kelas dan harus 
berpedman pada angket peningkatan karakter peserta didik 
yang sebelumnya sudah dipersiapkan. Indikator menjadi 
patokan penilaian yang peneliti amati. Berdasarkan indikator 
tersebut peneliti memperoleh hasil pengamatan bahwa 
sebagian, pada pertemuan II ini masih ada beberapa peserta 
didik yang masih jalan-jalan dikelas, banyak peserta didik yang 
 maju kedepan kelas sehingga beberapa peserta didik kurang 
maksimal menerima materi yang sedang disampaikan oleh 
pendidik. Terdapat beberapa peserta didik dalam meningkatkan 
karakternya perlu dibimbing dengan hati-hati dan terus 
menerus agar cepat ditangkap oleh peserta didik tersebut. 
4) Refleksi Siklus I Pertemuan II 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan 
antara peneliti dan pendidik di akhir pelaksanaan siklus II 
pertemuan II. Dalam refleksi ini peneliti dan pendidik melakukan 
evaluasi mengenai pembelajaran yang telah dilakukan pada 
pertemuan II. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian peserta didik pada indikator pembelajaran yang telah 
direncanakan. Setelah melakukan evaluasi, peneliti dan pendidik 
akan menentukan beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan 
penelitian berikutnya. Berdasarkan hasil pengamatan pada 
pertemuan II, ada beberapa hal yang menjadi hambatan kegiatan 
pembelajaran dalam meningkatkan karakter peserta didik kelas V 
MIN 9 Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 
a) Ada beberapa peserta didik kelas V yang belum mampu 
menerapkan karakter yang baik dalam kehidupan sehari-
harinya. 
 Peserta didik kurang memahami bagaimana cara yang tepat 
untuk menerapkan karakter yang baik dari dalam dirinya  untuk 
lingkungan sekitarnya, sehingga peserta didik masih 
mengalami kesulitan ketika pendidik meminta untuk 
memberikan contoh ataupun mengungkapkan pendapatnya. 
b) Penerapan media audio visual dengan LCD berbasis film 
kartun selama 2 pertemuan ternyata dapat membantu peserta 
didik memahami bagaimana cara menerapkan karakter yang 
baik untuk lingkungan sekitarnya. 
c) Selama kegiatan mengamati film kartun, kegiatan masih 
terpaku pada pendidik karena pendidik yang masih 
menjelaskan makna dari film kartun tersebut, dan peserta didik 
masih menyimak penjelasan dari pendidik dikarenakan peserta 
didik masih ragu untuk mengungkapkan pendapatnya. 
5) Revisi Siklus II Pertemuan II 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan siklus II pertemuan II 
dan kekurangan yang terdapat pada pertemuan I, maka dilakukan 
beberapa revisi guna memperbaiki kekurangan yang terdapat pada 
siklus II pertemuan II. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan sebagai 
acuan dalam perencanaan pelaksanaan tindakan selanjutnya. Hal-
hal yang dilakukan untuk memperbaiki kekurangan pada tindakan 
selanjutnya dalah sebagai berikut : 
 a) Mendampingi peserta didik yang belum mampu menerapkan 
karakternya dalam lingkungan sekitar, agar kegiatan 
pembelajaran berikutnya peserta didik dapat memahami, 
meningkatkan dan menerapkan karakter yang ada didalam 
dirinya dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Untuk tindakan pada pertemuan selanjutnya, penerapan media 
audio visual dengan LCD yang disajikan dengan film kartun 
harus disertai dengan penjelasan pendidik selama penyajian 
film kartun berlangsung sehingga peserta didik yang belum 
mampu memahami makna yang terkandung dalam film kartun 
tersebut dapat dengan mudah memahami dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Menyajikan film kartun yang bervariasi pada kegiatan 
pembelajaran pada setiap pertemuan yang akan dilaksanakan. 
Dengan demikian, peserta didik akan lebih semangat dalam 
meningkatkan karakter yang ada didalam dirinya. 
d) Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya, direncanakan untuk 
kegiatan menyimpulkan makna yang terkandung dalam film 
kartun dilakukan oleh peserta didik sendiri secara bergantian 
dengan bimbingan pendidik. 
 
 
 3. Pertemuan Ketiga 
1) Perencanaan Siklus II Pertemuan III 
Pertemuan ke 3 pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 
3 September 2019 pada pukul 16.00 sampai dengan 16.40. materi 
yang diajarkan pada pertemuan ke 3 ini adalah Tema 2 Udara 
Bersih Bagi Kesehatan dengan subtema Cara Tubuh Mengolah 
Udara Bersih. 
Pembelajaran di mulai dengan mengucapkan salam, berdoa 
dan pendidik mengabsen kehadiran peserta didik. Setelah selesai 
peneliti mengulang pembelajaran yang telah diberikan dan 
bertanya jawab untuk mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari. Pada pertemuan ketiga membahas materi dilakukan 
dengan singkat. Kemudian peneliti membagikan lembar soal 
angket kepada peserta didik. Soal angket ini digunakan untuk 
mengukur sejauh mana peningkatan karakter peserta didik guna 
untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 
membagikan lembaran angket peneliti menjelaskan cara menjawab 
setiap butir pernyataan, hasil angket yang diisi tidak 
mempengaruhi nilai yang dikerjakan dan mengisi angket dengan 
sesuai dan benar. Tes yang dilaksanakan pada siklus I berjalan 
dengan lancar. Peserta didik fokus mengerjakan soal. Saat 
pelaksanaan peneliti berkeliling memantau peserta didik dalam 
menyelesaikan pernyataan agar tidak menjawab dengan asal. Awal 
 pelaksanaan tes suasana cukup tenang dan kondusif, meski ada 
peserta didik yang bersuara, namun 10 menit kemudian suasana 
kelas sedikit gaduh, beberapa peserta didik bertanya pada 
temannya.  
2) Observasi 
Lembar observasi disusun berdasarkan RPP yang telah 
dibuat dan digunakan untuk mencatat hasil pengamatan selama 
pelaksanaan proses pembelajaran. Pada pelaksanaan proses 
pembelajaran di dalam kelas pendidik mengkondisikan situasi 
pembelajaran dan kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran seperti mengucap salam, berdoa, memeriksa 
kerapihan peserta didik serta kebersihan kelas. Selanjutnya 
dilakukan apersepsi untuk mengetahui pengetahuan awal peserta 
didik terhadap materi yang sudah diberikan ada kaitannya dengan 
materi yang akan disampaikan. Hal-hal yang di observasi adalah 
bagaimana sikap pendidik pada awal pembelajaran samapai akhir 
pembelajaran guna untuk mencatat perubahan peserta didik di 
setiap siklusnya. Pada tahap observasi menilai peningkatan 
karakter yang nampak dari perilaku setiap peserta didik pada 
lembar angket belajar sesuai dengan pedoman penilaian peserta 
didik. Kegiatan observasi ini dilakukan oleh peneliti dan guru kelas  
sekaligus penilaian saat pembelajaran berlangsung di kelas.  
 
 3) Data Hasil Angket 
 Angket diberikan pada akhir siklus II. berdasarkan 
peningkatan karakter peserta didik terhadap pelajaran PKn melalui 
penerapan media audio visual dengan LCD berbasis film, belum 
mencapai indikator keberhasilan. Di bawah analisis angket 
motivasi belajar peserta didik: 
Tabel 6 
Hasil Angket Peningkatan Karakter Peserta Didik Pada Siklus II 
No.  Nama Siswa Jumlah Skor Presentase Keterangan 
1. Abdul Malik Akbar 94 78% Baik 
2. Abdurrahman Rasyid 96 80% Baik 
3. Adzania Syifa 89 74% Cukup 
4. Aisya Abida Putri 94 78% Baik 
5. Artika Damayanti 
Adillah Arzani 
98 82% Baik 
6. Azzam 89 74% Cukup 
7. Bella Chintya 92 76% Baik 
8. Dinda Aulia 96 80% Baik 
9. Fadillah Nursanti 91 76% Baik 
10. Faradillah Harum 81 68% Cukup 
11. Kaira Dzikra Farannisa 93 78% Baik 
12. Kenzo Cahyo 
Herwinjaya 
90 77% Baik 
13. Keyza Aisyah 84 70% Cukup 
14. Kholishah Waurah 81 68% Cukup 
15. M. Daehan Shahrazade 98 83% Baik 
16. M. Fachri Al Farizzi 93 81% Baik 
17. M. Fadli 95 79% Baik 
18. M. Hafidz Tsaqif 92 77% Baik 
19. M. Raffi Aditya 95 79% Baik 
20. M. Salman Alfarisi 101 84% Baik 
21. M. Sirojul Bahren 102 85% Baik 
22. Mutiara 92 77% Baik 
23. Nabila Safitri 93 78% Baik 
24. Naufan M.P 111 93% Sangat Baik 
25. Raihan 90 75% Cukup 
26. Rama 100 83% Baik 
 27. Shanis Roin 84 70% Cukup 
28. Shiren Mahira Syifa 75 63% Kurang 
29. Sima Auliya Ramadhani 100 83% Baik 
30. Siti Asyifa Khumairoh 83 69% Cukup 
Nilai Tertinggi  93% 
Nilai Terendah 63% 
Jumlah Semua Nilai 2318 
Nilai Rata-Rata 77,26% 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas 21 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas 9 Peserta Didik 
Presentase Ketuntasan Klasikal 70% 
Sumber: hasil penelitian siklus II 
Berdasarkan tabel hasil angket di atas diperoleh hasil peningkatan 
karakter peserta didik pada mata pelajaran PKn dengan menggunakan 
penerapan media audio visual dengan LCD berbasis film kartun diperoleh 
presentase indikator peningkatan karakter berdasarkan angket sebesar 
77,26% dalam kategori cukup. Pada siklus II ini, peningkatan karakter 
pseserta didik mulai mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya, 
terbukti pada siklus II sebanyak 21 peserta didik berhasil meningkatkan 
karakter dalam dirinya dan 9 peserta didik lainnya masih perlu bimbingan 
pendidik untuk lebih mudah dalam meningkatkan karakter dirinya. 
 Tabel 7  
Perbandingan hasil peningkatan karakter Siklus I dan Siklus II 
No.  Nama Siswa Siklus I Siklus II Keterangan 
1. Abdul Malik Akbar 76% 78% Meningkat 
2. Abdurrahman Rasyid 73% 80% Meningkat 
3. Adzania Syifa 73% 74% Meningkat 
4. Aisya Abida Putri 71% 78% Meningkat 
5. Artika Damayanti 
Adillah Arzani 
78% 82% Meningkat 
6. Azzam 73% 74% Meningkat 
7. Bella Chintya 73% 76% Meningkat 
8. Dinda Aulia 79% 80% Meningkat 
9. Fadillah Nursanti 72% 76% Meningkat 
 10. Faradillah Harum 66% 68% Meningkat 
11. Kaira Dzikra Farannisa 73% 78% Meningkat 
12. Kenzo Cahyo 
Herwinjaya 
75% 77% Meningkat 
13. Keyza Aisyah 68% 70% Meningkat 
14. Kholishah Waurah 67% 68% Meningkat 
15. M. Daehan Shahrazade 82% 83% Meningkat 
16. M. Fachri Al Farizzi 78% 81% Meningkat 
17. M. Fadli 77% 79% Meningkat 
18. M. Hafidz Tsaqif 75% 77% Meningkat 
19. M. Raffi Aditya 68% 79% Meningkat 
20. M. Salman Alfarisi 83% 84% Meningkat 
21. M. Sirojul Bahren 83% 85% Meningkat 
22. Mutiara 76% 77% Meningkat 
23. Nabila Safitri 77% 78% Meningkat 
24. Naufan M.P 92% 93% Meningkat 
25. Raihan 73% 75% Meningkat 
26. Rama 75% 83% Meningkat 
27. Shanis Roin 65% 70% Meningkat 
28. Shiren Mahira Syifa 58% 63% Meningkat 
29. Sima Auliya Ramadhani 68% 83% Meningkat 
30. Siti Asyifa Khumairoh 68% 69% Meningkat 
Sumber: hasil data dari penelitian siklus I dan penelitian siklus II 
Dari hasil perbandingan data di atas maka terlihat perbedaan 
meningkatnya peserta didik pada siklus I tingkat rata-rata peserta didik 
hanya 74,83% dan tergolong rendah dengan hanya 11 peserta didik 
memiliki peningkatan karakter yang terbilang cukup dan peserta didik  
lainnya rendah, hal ini terlihat saat pembelajaran masih banyak peserta 
didik yang sibuk dengan urusan masing-maing, kurang fokusnya dengan 
materi yang di ajarkan dan juga masih banyak nya peserta didik yang asik 
mengobrol sehingga masih kurangnya karakter yang perlu ditingkatkan 
terhadap peserta didik. Namun di penelitian pada siklus II ini terlihat 
sedikit tingkatan peserta didik dalam pelajaran meskipun rata-rata 77,26% 
 ini mengalami peningkatan dari setiap peserta didik, dengan 21 peserta 
didik mencapai keberhasilan dalam peningkatan karakter. 
Pada saat pembelajaran di siklus II ini peneliti menerapkan media 
pembelajaran berupa media audio visual dengan LCD yang disajikan 
dengan film kartun/ animasi upin dan ipin untuk menggambarkan materi 
yang diajarkan, sehingga menarik ketertarikan peserta didik dalam 
pelajaran dan memungkinkan peserta didik lebih mudah dalam 
meningkatkan karakter dari dalam dirinya. 
4) Refleksi 
Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan media audio 
visual dengan LCD berbasis film kartun pada siklus II, selanjutnya 
dilaksanakan refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. 
Setelah melakukan hasil pengamatan yang dilakukan selama pelaksanaan 
tindakan dan melakukan evaluasi. Namun demikian, masih terdapat 
beberapa hambatan yang muncul saat pelaksaan yang perlu dilakukan 
perbaikan. Beberapa hambatan itu antara lain: 
1) Saat tenaga pendidik menjelaskan didepan kelas, sebagian peserta 
didik tidak memperhatikan penjelasan guru.  
2) Peserta didik sering bermain dengan teman sekelompoknya sehingga 
saat diberi pertanyaan peserta didik masih kesulitan dalam menjawab. 
3) Peserta didik masih belum terbiasa belajar menggunakan media audio 
visual dengan LCD. 
 4) Karakter peserta didik sudah dalam kategori baik, namun masih sangat 
perlu untuk ditingkatkan lagi. Ini terlihat dari rata-rata persentase 
peningkatan karakter peserta didik siklus II adalah 77,26%, meskipun 
sudah mencapai indikator keberhasilan namun masih perlu untuk lebih 
ditingkatkan kembali. 
 Berdasarkan hasil belajar serta refleksi yang dilakukan, maka 
untuk siklus II perlu diadakan perbaikan dalam pembelajaran antara 
lain: 
1) Tenanga pendidik memberikan perhatian dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik yang tidak memperhatikan saat guru 
menjelaskan. 
2) Pada siklus III, pendidik menganjurkan agar setiap peserta didik 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh pendidik, serta lebih 
memperhatikan dengan seksama makna yang terkandung dalam film 
animasi. 
3) Pendidik memperingatkan peserta didik untuk memperhatikan 
temannya yang berada didepan.  
4) Memberikan motivasi pada peserta didik agar berperan serta aktif 





 3. Deskripsi Data Peningkatan Karakter Siklus III 
a. Pertemuan pertama 
1) Perencanaan Siklus III Pertemuan I 
Tahap perencanaan disusun oleh peneliti bersama 
pendidik kelas sebagai kolaborator karena penelitian ini 
bersifat kolaboratif. Dalam perencanaan, peneliti berperan 
sebagai pengamat. Semua tindakan dalam siklus III pertemuan 
I akan dipaparkan kedalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang disusun peneliti bersama kolaborator. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh peneliti 
dengan kolaborator sesuai dengan karakteristik pembelajaran 
dengan penerapan media audio visual dengan LCD yang 
disajikan dengan film kartun dengan fokus untuk meningkatkan 
karakter peserta didik. Selanjutnya peneliti dan kolaborator 
menyusun lembar observasi. Selain menyiapkan materi dan 
film kartun yang akan disajikan, peneliti juga menyiapkan alat 
dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian, menguji RPP 
sebelum melakukan kegiatan. 
2) Pelaksanaan Siklus III Pertemuan I 
Siklus III pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu 4 
September 2019 pada pukul 13.00 sampai dengan 14.00. Pada 
siklus I pertemuan I tema pembelajaran yang digunakan yaitu 
Udara Bersih Bagi Kesehatan . Untuk setiap pertemuan peserta 
 didik akan mempelajari materi yang disampaikan sekaligus 
mendapatkan sajian film kartun sebagai media pembelajaran 
dimana film tersebut memberikan contoh yang baik sesuai 
dengan indikator yaitu untuk meningkatkan karakter peserta 
didik. 
1. Kegiatan didalam kelas diawali dengan berdoa sebelum 
belajar dan memberi salam kepada pendidik. Selesai berdoa 
pendidik melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 
jawab mengenai aktivitas sehari-hari peserta didik sebelum 
berangkat ke sekolah. Setelah kegiatan apersepsi selesai 
kemudian peserta didik memasuki kegiatan inti 
pembelajaran. 
2. Kegiatan inti dimulai dengan pendidik meminta peserta 
didik untuk melakukan tepuk semangat secara bersama-
sama. Sebelum tepukan dimulai, pendidik memberi aba-aba 
1, 2, 3 kemudian mulailah peserta didik melakukan tepukan 
semangat sebelum memulai pembelajaran. 
3. Setelah melakukan tepukan semangat, peserta didik 
mendengarkan penjelasan materi tanggung jawab sebagai 
wara masyarakat dalam kehidupan sehari-hari yang 
disampaikan oleh pendidik. Selain itu, peserta didik juga 
diminta pendidik untuk menyebutkan tanggung jawab 
sebagai seorang siswa/ peserta didik. 
 4. Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah penyajian film 
kartun yang disajikan melalui media audio visual berbasis 
LCD. 
5. Sebelum kegiatan dimulai, peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari pendidik untuk menyimak film kartun 
dengan baik. 
6. Dalam kegiatan ini pendidik memandu dan mendampingi 
agar kegiatan penyajian film kartun yang dilakukan 
didalam kelas dapat berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan. 
7. Dari kegiatan ini pendidik memperoleh hasil pengamatan 
yaitu ada beberapa peserta didik yang dapat melakukan 
kegiatan belajar dengan baik. Namun, masih ada juga 
peserta didik yang belum bisa mengikuti kegiatan belajar 
tersebut dengan baik. Untuk peserta didik yang bisa belajar 
dengan baik, pendidik akan memberikan pujian dan 
motivasi kepada masing-masing peserta didik. Sedangkan 
untuk peserta didik yang belum bisa, diberi motivasi oleh 




 c) Observasi Siklus III Pertemuan I 
1) Kegiatan Pendidik 
Pada tahap observasi, guru kelas (observer) 
melakukan pengamatan secara langsung dengan 
menggunakan pedoman lembar observasi yang telah 
disusun dan dipersiapkan. Pada tahap observasi, guru kelas 
bertugas sebagai observer, sedangkan yang melaksanakan 
pembelajaran adalah peneliti. Guru kelas yang bertindak 
sebagai observer akan melakukan pengamatan dengan 
merekam aktivitas peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran melalui penerapan media audio visual dengan 
LCD yang disajikan dengan film kartun. Selama 
mengamati, observer membuat catatan perkembangan yang 
terjadi selama proses belajar mengajar. Dalam mengamati, 
observer harus berpedoman pada lembar observasi yang 
sebelumnya sudah dipersiapkan. Dalam lembar observasi  
sudah menyiapkan indikator yang diamati dan keterampilan 
mengajar pendidik yaitu keterampilan membuka 
pembelajaran, keterampilan menjelaskan pembelajaran, 
keterampilan menjelaskan materi, keterampilan 
membimbing peserta didik dalam kegiatan pengamatan, 
keterampilan membimbing peserta didik dalam kegiatan 
interaksi atau tanya jawab, keterampilan mengelola kelas, 
 keterampilan membuat ilustrasi dan contoh, keterampilan 
menutup kegiatan pembelajaran. Berdasarkan indikator 
tersebut observasi memperoleh hasil pengamatan bahwa 
kegiatan pembelajaran sudah dilaksankan secara optimal 
mulai dari kegiatan keterampilan membuka pendidik 
mengucapkan salam, mengajak peserta didik untuk berdoa, 
presensi kehadiran peserta didik, mengatur tempat duduk, 
serta memotivasi peserta didik.  
Kegiatan inti pembelajaran dilakukan dengan 
menerapkan media audio visual dengan LCD yang 
disajikan dengan film kartun dimana film tersebut 
mengandung banyak pesan mengenai karakter. Pada 
kegiatan ini pendidik meminta kepada peserta didik untuk 
memperhatikan nilai dan sikap yang terkandung dalam film 
tersebut dan meminta peserta didik untuk memberikan 
contohnya. Dalam penggunaan media ini, pendidik 
menjelaskan materi yang akan disampaikan. Pendidik juga 
sesekali menyampaikan pertanyaan humor yang membuat 
peserta didik menjadi tertawa yang bertujuan agar suasana 
belajar tidak terlalu tegang sehingga dapat memudahkan 
peserta didik memahami makna materi dan mudah untuk 
meningkatkan karakternya.  
 Keterampilan bertanya dan memberi penguatan 
tetapi dalam hal ini belum diterapkan maksimal dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga masih kurang. Dalam 
proses pembelajaran, pendidik meminta peserta didik untuk 
bebas mengutarakan pendapatnya mengenai film kartun 
yang telah disajikan, tujuannya dalah untuk membuat 
peserta didik agar lebih aktif dan tidak malu untuk 
mengutarakan pendapatnya didepan kelas, sehingga sedikit 
demi sedikit pengingkatan karakter peserta didik akan 
semakin baik hasilnya. Pada akhir pembelajaran pendidik 
memberikan penguatan proses pembelajaran dengan 
memberi pertanyaan seputar materi yang sudah dipelajari 
dan meminta peserta didik untuk menyampaikan sedikit 
materi pembelajaran. 
2) Kegiatan Peserta Didik 
Hasil angket dicatat dalam lembar angket sesuai 
dengan indikator yang ada. Dalam pembelajaran Pertemuan 
III, peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik 
mengenai nilai-nilai karakter yang harus ditanamkan dalam 
diri sendiri sehingga mudah diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Berdasarkan indikator tersebut peneliti 
memperoleh hasil pengamatan bahwa sebagian besar 
peserta didik sudah mampu menunjukkan sikap yang baik 
 dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas, peneliti juga 
melihat bahwa sebagian dari peserta didik tersebut mampu 
menerapkan sikap yang baik diluar kelas atau jam 
pembelajaran, namun masih ada pula peserta didik yang 
masih tidak peduli dengan lingkungan sekitar dan lebih 
memilih melakukan hal yang tidak baik seperti ribut 
dikelas, tidak menghiraukan teguran guru, membuang 
sampah sembarangan dan sholat berjamaah sambil 
bermain-main dan tidak khusyu’. 
4. Refleksi Siklus III Pertemuan I 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini 
dilakukan antara peneliti dan pendidik di akhir pembelajaran. 
Dalam refleksi ini peneliti dan pendidik melakukan evaluasi 
pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat ketercapaian peserta didik pada 
indikator pembelajaran yang telah direncanakan. Setelah 
melakukan evaluasi, peneliti dan pendidik akan menetukan 
beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan penelitian 
berikutnya. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan II, ada 
beberapa hal yang menjadi hambatan kegiatan pembelajaran 
mengenai peningkatan karakter peserta didik kelas V MIN 9 
Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 
 a) Terdapat beberapa peserta didik yang belum 
memperhatikan penjelasan dari pendidik. 
Ketidak aktifan peserta didik ketika proses belajar di 
kelas merupakan kebiasaan buruk peserta didik bermula 
dari peserta didik tidak memiliki tanggung jawab akan 
kegiatan di dalam kelas pada jam pelajaran sehingga 
peserta didik mengobrol dan asik sendiri pada saat 
pendidik menerangkan materi yang sedang dijelaskan. 
b) Terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan 
mengenai arti dari sebuah karakter. 
Peserta didik masih sering salah paham mengenai 
maksud dari karakter yang akan ditingkatkan. 
c) Ada beberapa peserta didik yang belum dapat 
menerapkan karakter yang sudah dicontohkan, sehingga 
peserta didik harus diberi penjelasan berulang-ulang 
secara perlahan mengenai arti karakter. 
Faktor yang menyebabkan peserta didik belum dapat 
mengerti mengenai arti karakter karena peserta didik 
belum terlalu sering mendengar kata karakter dan 
belum tahu apa maksud dari karakter tersebut, oleh 
karena itu peserta didik harus benar-benar diberi 
penjelasan dan contoh yang signifikan. 
 
 d) Revisi Siklus I Pertemuan I 
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan I, maka 
sangat diperlukan adanya perbaikan untuk tujuan kegiatan 
pembelajaran berikutnya. Peneliti dan pendidik kolaborasi 
kemudian menentukan dan merencanakan kegiatan 
perbaikan pada tindakan berikutnya. Di harapkan rencana 
kegiatan perbaikan untuk pertemuan II dapat memperbaiki 
tindakan pada pertemuan III. Sehingga kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan III menjadi lebih baik dari 
pada tindakan pertemuan II. Berikut ini adalah tindakan-
tindakan perbaikan untuk pertemuan II, yaitu : 
a) Mendampingi peserta didik yang belum mampu 
mengerti arti karakter agar kegiatan pembelajaran 
berikutnya peserta didik dapat lebih baik dalam 
meningkatkan karakternya. 
b) Untuk tindakan pada pertemuan III, penggunaan media 
audio visual berbasis film kartun harus sembari 
pendidik jelaskan makna dari film tersebut sehingga 
peserta didik yang belum mengerti maksud dari 
peningkatan karakter dapat dengan mudah 
meningkatkan nilai karakter dirinya. 
c) Pada kegiatan pertemuan III direncanakan untuk  
dilakukan oleh peserta didik sendiri secara bergantian 
 menyebutkan nilai-nilai yang dapat dipetik dari film 
kartun tersebut dengan bimbingan pendidik. 
a) Pertemuan Kedua 
1) Perencanaan Siklus III Pertemuan II 
Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
a) Peneliti melakukan pertemuan dengan pendidik kelas V untuk 
membicarakan mengenai kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan selama penelitian. 
b) Membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
di pertemuan selanjutnya bersama kolaborator. 
c) Mempersiapkan film kartun yang akan disajikan kembali. 
d) Mempersiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan 
membaca permulaan, yaitu media audio visual dengan LCD 
berbasis film kartun. 
6) Pelaksanaan Siklus III Pertemuan II 
Untuk melaksanakan pembelajaran pada pertemuan II, 
peneliti dan pendidik mengadakan diskusi/ sharing tentang 
pemahaman pendidik terhadap Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Peneliti memberikan penjelasan dari materi itu. Kegiatan ini di 
maksudkan untuk menyamakan persepsi antara guru dan peneliti 
dalam pembelajaran yang selama ini dilaksanakan. Berkenaan 
dengan pemahaman pendidik terhadap PTK, peneliti memberikan 
 keterangan yang berhubungan dengan PTK. Antaranya tujuan dari 
Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajarn dalam peningkatan karakter peserta didik. 
 Tugas pendidik yaitu mengamati, menilai dan 
mendokumentasikan semua kegiatan peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran pada saat penyajian film kartun. Sedangkan tugas 
peneliti adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di 
susun oleh peneliti dan sebelumnya sudah berkolaborasi atau di 
diskusikan bersama guru kelas. Pembelajaran pada pertemuan II di 
laksanakan dengan tema Udara Bersih Bagi Kesehatan dan 
Subtema Cara Tubuh Mengolah Udara. Berikut deskripsi dari 
pertemuan II. 
 Pelaksanaan penelitian Siklus III pertemuan II dilaksanakan 
pada hari Kamis 4 September 2019 14.30 sampai dengan 15.15. 
Pada siklus III pertemuan II tema pembelajaran yang di gunakan 
yaitu Udara Bersih Bagi Kesehatan dan Subtema Cara Tubuh 
Mengolah Udara Bersih. Untuk setiap pertemuan peserta didik 
akan mendapatkan sajian film kartun dengan indikator yang di 
amati yaitu nasionalis, disiplin, toleransi, taat beribadah, tanggung 
jawab dan teladan. 
1. Kegiatan di dalam kelas di awali dengan berdoa sebelum 
belajar dan memberi salam kepada pendidik. Selesai berdoa 
 pendidik melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab 
mengenai Tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Setelah kegiatan apersepsi selesai kemudian peserta didik 
memasuki kegiatan inti pembelajaran. 
3. Kegiatan inti dimulai dengan pendidik meminta peserta didik 
untuk memberikan contoh dari tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Setelah diberikan pertanyaan diawal kegiatan, peserta didik 
menyimak materi yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu, 
peserta didik juga di minta pendidik untuk menyebutkan ciri-
ciri karakter yang baik salah satunya yaitu mentaati peraturan 
yang ada di sekolah. 
5. Kegiatan pembelajaran selanjutnya dalah penyajian film kartun 
yang disajikan dengan media audio visual berbasis LCD. 
6. Sebelum kegiatan di mulai peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari pendidik mengenai film kartun yang akan di 
sajikan oleh pendidik. 
7. Dalam kegiatan ini, pendidik sembari menjelaskan makna yang 
terkandung dalam film kartun tersebut kepada peserta didik. 
8. Setelah film tersebut selesai di sajikan, peserta didik 
menjelaskan kembali makna yang terkandung dalam film 
 kartun tersebut, bahwasanya di dalam film tersebut 
mengandung makna pancasila. 
9. Kemudian, pendidik meminta peserta didik untuk 
menyampaikan pendapatnya mengenai film yang telah 
disajikan sebelumnya. 
10. Dalam kegiatan ini pendidik hanya mendampingi dan 
memandu agar kegiatan yang dilakukan peserta didik sesuai 
dengan yang sudah direncanakan. Dari kegiatan ini pendidik 
memperoleh hasil pengamatan yaitu ada beberapa peserta didik 
yang dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik. Namun, 
masih ada peserta didik yang belum bisa melakukan kegiatan 
belajar dengan baik. Untuk peserta didik baik, pendidik akan 
memberikan penghargaan dengan memberikan pujian dan 
motivasi kepada masing-masing peserta didik. Sedangkan 
untuk peserta didik yang belum bisa diberi motivasi oleh 
pendidik untuk meningkatkan belajarnya. 
7) Observasi Siklus III Pertemuan II 
a) Kegiatan Pendidik 
Dalam lembar observasi peneliti sudah menyiapkan 
indikator yang diamati dari keterampilan mengajar pendidik. 
Berdasarkan indikator tersebut, observer memperoleh hasil 
pengamatan bahwa dalam kegiatan pembelajaran sudah 
dilaksanakan secara optimal. Sebelum pembelajaran pendidik 
 sudah memberikan apersepsi dengan baik dan meningkatkan 
karakter peserta didik dalam rencana pembelajaran yang telah 
disusun, pendidik sudah menjelaskan materi dengan baik dan 
jelas, pendidik juga sudah memanfaatkan media dengan baik. 
Akan tetapi pada saat menjelaskan materi masih terlalu cepat 
dan masih belum menjelaskan secara tuntas sehingga peserta 
didik belum merasa jelas. Pendidik juga masih membatasi 
peserta didik yang bertanya dan berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Mobilitas pendidik masih kurang, karena 
pendidik hanya bergerak didepan kelas sehingga belum mampu 
menguasai seluruh peserta didik. Pada akhir pembelajaran 
pendidik memberikan penguatan proses pembelajaran dengan 
memberi pertanyaan seputar materi yang sudah dipelajari dan 
meminta peserta didik untuk menyampaikan sedikit materi 
pembelajaran. 
b) Kegiatan Peserta Didik 
Dalam pembelajaran Siklus III pertemuan II, peserta didik 
memperhatikan penjelasan pendidik mengenai bagaimana 
penerapan tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar. Dalam 
mengamati, peneliti harus berpedoman pada sikap dan tingkah 
laku peserta didik ketika belajar didalam kelas dan harus 
berpedman pada angket peningkatan karakter peserta didik 
 yang sebelumnya sudah dipersiapkan. Indikator menjadi 
patokan penilaian yang peneliti amati. Berdasarkan indikator 
tersebut peneliti memperoleh hasil pengamatan bahwa 
sebagian, pada pertemuan II ini masih ada beberapa peserta 
didik yang masih jalan-jalan dikelas, banyak peserta didik yang 
maju kedepan kelas sehingga beberapa peserta didik kurang 
maksimal menerima materi yang sedang disampaikan oleh 
pendidik. Terdapat beberapa peserta didik dalam meningkatkan 
karakternya perlu dibimbing dengan hati-hati dan terus 
menerus agar cepat ditangkap oleh peserta didik tersebut. 
8) Refleksi Siklus III Pertemuan II 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan 
antara peneliti dan pendidik di akhir pelaksanaan siklus III 
pertemuan II. Dalam refleksi ini peneliti dan pendidik melakukan 
evaluasi mengenai pembelajaran yang telah dilakukan pada 
pertemuan II. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian peserta didik pada indikator pembelajaran yang telah 
direncanakan. Setelah melakukan evaluasi, peneliti dan pendidik 
akan menentukan beberapa tindakan perbaikan untuk tindakan 
penelitian berikutnya. Berdasarkan hasil pengamatan pada 
pertemuan II, ada beberapa hal yang menjadi hambatan kegiatan 
 pembelajaran dalam meningkatkan karakter peserta didik kelas V 
MIN 9 Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 
a) Masih ada beberapa peserta didik kelas V yang belum mampu 
menerapkan karakter yang baik dalam kehidupan sehari-
harinya. 
Peserta didik kurang memahami bagaimana cara yang tepat 
untuk menerapkan karakter yang baik dari dalam dirinya  untuk 
lingkungan sekitarnya, sehingga peserta didik masih 
mengalami kesulitan ketika pendidik meminta untuk 
memberikan contoh ataupun mengungkapkan pendapatnya. 
b) Penerapan media audio visual dengan LCD berbasis film 
kartun selama 4 pertemuan ternyata dapat membantu peserta 
didik memahami bagaimana cara menerapkan karakter yang 
baik untuk lingkungan sekitarnya. 
c) Selama kegiatan mengamati film kartun, kegiatan tidak lagi 
selalu terpaku pada pendidik, peserta didik sudah mulai 
menyimak film animasi dan berani menyimpulkan makna dari 
film tersebut. 
d) Revisi Siklus III Pertemuan II 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan siklus III pertemuan II 
dan kekurangan yang terdapat pada pertemuan I, maka dilakukan 
beberapa revisi guna memperbaiki kekurangan yang terdapat pada 
siklus III pertemuan II. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan 
 sebagai acuan dalam perencanaan pelaksanaan tindakan 
selanjutnya. Hal-hal yang dilakukan untuk memperbaiki 
kekurangan pada tindakan selanjutnya dalah sebagai berikut : 
a) Mendampingi peserta didik yang belum mampu menerapkan 
karakternya dalam lingkungan sekitar, agar kegiatan 
pembelajaran berikutnya peserta didik dapat memahami, 
meningkatkan dan menerapkan karakter yang ada didalam 
dirinya dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Untuk tindakan pada pertemuan selanjutnya, penerapan media 
audio visual dengan LCD yang disajikan dengan film kartun 
harus disertai dengan penjelasan pendidik selama penyajian 
film kartun berlangsung sehingga peserta didik yang belum 
mampu memahami makna yang terkandung dalam film kartun 
tersebut dapat dengan mudah memahami dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Menyajikan film kartun yang bervariasi pada kegiatan 
pembelajaran pada setiap pertemuan yang akan dilaksanakan. 
Dengan demikian, peserta didik akan lebih semangat dalam 
meningkatkan karakter yang ada didalam dirinya. 
d) Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya, direncanakan untuk 
kegiatan menyimpulkan makna yang terkandung dalam film 
kartun dilakukan oleh peserta didik sendiri secara bergantian 
dengan bimbingan pendidik. 
 5. Pertemuan Ketiga 
5) Perencanaan Siklus III Pertemuan III 
Pertemuan ke 3 pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 
4 September 2019 pada pukul 16.00 sampai dengan 16.40. materi 
yang diajarkan pada pertemuan ke 3 ini adalah Tema 2 Udara 
Bersih Bagi Kesehatan dengan subtema Cara Tubuh Mengolah 
Udara Bersih. 
Pembelajaran di mulai dengan mengucapkan salam, berdoa 
dan pendidik mengabsen kehadiran peserta didik. Setelah selesai 
peneliti mengulang pembelajaran yang telah diberikan dan 
bertanya jawab untuk mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari. Pada pertemuan ketiga membahas materi dilakukan 
dengan singkat. Kemudian peneliti membagikan lembar soal 
angket kepada peserta didik. Soal angket ini digunakan untuk 
mengukur sejauh mana peningkatan karakter peserta didik guna 
untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 
membagikan lembaran angket peneliti menjelaskan cara menjawab 
setiap butir pernyataan, hasil angket yang diisi tidak 
mempengaruhi nilai yang dikerjakan dan mengisi angket dengan 
sesuai dan benar. Tes yang dilaksanakan pada siklus I berjalan 
dengan lancar. Peserta didik fokus mengerjakan soal. Saat 
pelaksanaan peneliti berkeliling memantau peserta didik dalam 
menyelesaikan pernyataan agar tidak menjawab dengan asal. Awal 
 pelaksanaan tes suasana cukup tenang dan kondusif, meski ada 
peserta didik yang bersuara, namun 10 menit kemudian suasana 
kelas sedikit gaduh, beberapa peserta didik bertanya pada 
temannya.  
6) Observasi 
Lembar observasi disusun berdasarkan RPP yang telah 
dibuat dan digunakan untuk mencatat hasil pengamatan selama 
pelaksanaan proses pembelajaran. Pada pelaksanaan proses 
pembelajaran di dalam kelas pendidik mengkondisikan situasi 
pembelajaran dan kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran seperti mengucap salam, berdoa, memeriksa 
kerapihan peserta didik serta kebersihan kelas. Selanjutnya 
dilakukan apersepsi untuk mengetahui pengetahuan awal peserta 
didik terhadap materi yang sudah diberikan ada kaitannya dengan 
materi yang akan disampaikan. Hal-hal yang di observasi adalah 
bagaimana sikap pendidik pada awal pembelajaran samapai akhir 
pembelajaran guna untuk mencatat perubahan peserta didik di 
setiap siklusnya. Pada tahap observasi menilai peningkatan 
karakter yang nampak dari perilaku setiap peserta didik pada 
lembar angket belajar sesuai dengan pedoman penilaian peserta 
didik. Kegiatan observasi ini dilakukan oleh peneliti dan guru kelas  
sekaligus penilaian saat pembelajaran berlangsung di kelas.  
 
 7) Data Hasil Angket 
 Angket diberikan pada akhir siklus III. berdasarkan 
peningkatan karakter peserta didik terhadap pelajaran PKn melalui 
penerapan media audio visual dengan LCD berbasis film, belum 
mencapai indikator keberhasilan. Di bawah analisis angket 
motivasi belajar peserta didik: 
Tabel 8 
Hasil Angket Peningkatan Karakter Peserta Didik Pada Siklus III 
No.  Nama Siswa Jumlah Skor Presentase Keterangan 
1. Abdul Malik Akbar 97 81% Baik 
2. Abdurrahman Rasyid 102 85% Baik 
3. Adzania Syifa 99 83% Cukup 
4. Aisya Abida Putri 98 82% Baik 
5. Artika Damayanti 
Adillah Arzani 
102 85% Baik 
6. Azzam 100 83% Cukup 
7. Bella Chintya 100 83% Baik 
8. Dinda Aulia 99 83% Baik 
9. Fadillah Nursanti 100 83% Baik 
10. Faradillah Harum 84 70% Cukup 
11. Kaira Dzikra Farannisa 93 78% Baik 
12. Kenzo Cahyo 
Herwinjaya 
93 78% Baik 
13. Keyza Aisyah 90 75% Cukup 
14. Kholishah Waurah 82 68% Cukup 
15. M. Daehan Shahrazade 102 85% Baik 
16. M. Fachri Al Farizzi 100 83% Baik 
17. M. Fadli 99 83% Baik 
18. M. Hafidz Tsaqif 96 80% Baik 
19. M. Raffi Aditya 113 94% Baik 
20. M. Salman Alfarisi 102 85% Baik 
21. M. Sirojul Bahren 102 88% Baik 
22. Mutiara 94 78% Baik 
23. Nabila Safitri 98 82% Baik 
24. Naufan M.P 115 96% Sangat Baik 
25. Raihan 95 79% Cukup 
26. Rama 100 83% Baik 
 27. Shanis Roin 94 78% Cukup 
28. Shiren Mahira Syifa 84 70% Kurang 
29. Sima Auliya Ramadhani 109 91% Baik 
30. Siti Asyifa Khumairoh 84 70% Cukup 
Nilai Tertinggi 96% 
Nilai Terendah 68% 
Jumlah Semua Nilai 2442 
Nilai Rata-Rata 81,40% 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas  25 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas 5 Peserta Didik 
Presentase Ketuntasan Klasikal 83% 
Sumber: hasil penelitian siklus III 
Berdasarkan tabel hasil angket di atas diperoleh hasil peningkatan 
karakter peserta didik pada mata pelajaran PKn dengan menggunakan 
penerapan media audio visual dengan LCD berbasis film kartun diperoleh 
presentase indikator peningkatan karakter berdasarkan angket sebesar 
81,40% dalam kategori Baik. Pada siklus III ini, peningkatan karakter 
pseserta didik kembali mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya, 
terbukti pada siklus III sebanyak 25 peserta didik berhasil meningkatkan 
karakter dalam dirinya dan 5 peserta didik lainnya masih perlu bimbingan 
pendidik untuk lebih mudah dalam meningkatkan karakter dirinya. 
Tabel 9 
Perbandingan hasil peningkatan karakter Siklus II dan Siklus III 
No.  Nama Siswa Siklus II Siklus III Keterangan 
1. Abdul Malik Akbar 78% 81% Meningkat 
2. Abdurrahman Rasyid 80% 85% Meningkat 
3. Adzania Syifa 74% 83% Meningkat 
4. Aisya Abida Putri 78% 82% Meningkat 
5. Artika Damayanti 
Adillah Arzani 
82% 85% Meningkat 
6. Azzam 74% 83% Meningkat 
7. Bella Chintya 76% 83% Meningkat 
 8. Dinda Aulia 80% 83% Meningkat 
9. Fadillah Nursanti 76% 83% Meningkat 
10. Faradillah Harum 68% 70% Meningkat 
11. Kaira Dzikra Farannisa 78% 78% Meningkat 
12. Kenzo Cahyo 
Herwinjaya 
77% 78% Meningkat 
13. Keyza Aisyah 70% 75% Meningkat 
14. Kholishah Waurah 68% 68% Meningkat 
15. M. Daehan Shahrazade 83% 85% Meningkat 
16. M. Fachri Al Farizzi 81% 83% Meningkat 
17. M. Fadli 79% 83% Meningkat 
18. M. Hafidz Tsaqif 77% 80% Meningkat 
19. M. Raffi Aditya 79% 94% Meningkat 
20. M. Salman Alfarisi 84% 85% Meningkat 
21. M. Sirojul Bahren 85% 88% Meningkat 
22. Mutiara 77% 78% Meningkat 
23. Nabila Safitri 78% 82% Meningkat 
24. Naufan M.P 93% 96% Meningkat 
25. Raihan 75% 79% Meningkat 
26. Rama 83% 83% Meningkat 
27. Shanis Roin 70% 78% Meningkat 
28. Shiren Mahira Syifa 63% 70% Meningkat 
29. Sima Auliya Ramadhani 83% 91% Meningkat 
30. Siti Asyifa Khumairoh 69% 70% Meningkat 
Sumber: hasil data dari penelitian siklus II dan penelitian siklus III 
Dari hasil perbandingan data di atas maka terlihat perbedaan 
meningkatnya peserta didik pada siklus II tingkat rata-rata peserta didik 
hanya 77,26% dan sudah tergolong baik dengan 21 peserta didik memiliki 
peningkatan karakter yang terbilang cukup dan peserta didik  lainnya 
rendah, hal ini terlihat saat pembelajaran masih banyak peserta didik yang 
sibuk dengan urusan masing-maing, kurang fokusnya dengan materi yang 
di ajarkan dan juga masih banyak nya peserta didik yang asik mengobrol 
sehingga masih kurangnya karakter yang perlu ditingkatkan terhadap 
peserta didik. Namun di penelitian pada siklus III ini terlihat sedikit 
 tingkatan peserta didik dalam pelajaran dengan rata-rata 81,40% ini 
mengalami peningkatan dari setiap peserta didik, dengan 25 peserta didik 
mencapai keberhasilan dalam peningkatan karakter. 
Pada saat pembelajaran di siklus III ini peneliti menerapkan media 
pembelajaran berupa media audio visual dengan LCD yang disajikan 
dengan film kartun/ animasi upin dan ipin untuk menggambarkan materi 
yang diajarkan, sehingga menarik ketertarikan peserta didik dalam 
pelajaran dan memungkinkan peserta didik lebih mudah dalam 
meningkatkan karakter dari dalam dirinya. 
8) Refleksi 
Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan media audio 
visual dengan LCD berbasis film kartun pada siklus III, selanjutnya 
dilaksanakan refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. 
Setelah melakukan hasil pengamatan yang dilakukan selama pelaksanaan 
tindakan dan melakukan evaluasi. Namun demikian, masih terdapat 
beberapa hambatan yang muncul saat pelaksaan yang perlu dilakukan 
perbaikan. Beberapa hambatan itu antara lain: 
1) Saat tenaga pendidik menjelaskan didepan kelas, sebagian peserta 
didik tidak memperhatikan penjelasan guru.  
2) Peserta didik sering bermain dengan teman sekelompoknya sehingga 
saat diberi pertanyaan peserta didik masih kesulitan dalam menjawab. 
3) Peserta didik masih belum terbiasa belajar menggunakan media audio 
visual dengan LCD. 
 4) Karakter peserta didik sudah dalam kategori baik, namun masih sangat 
perlu dan terus ditingkatkan lagi. Ini terlihat dari rata-rata persentase 
peningkatan karakter peserta didik siklus III yang sudah behasil 
mencapai 81%, meskipun sudah mencapai indikator keberhasilan 
namun masih perlu untuk lebih ditingkatkan kembali. 
 Berdasarkan hasil belajar serta refleksi yang dilakukan, maka 
untuk siklus III perlu diadakan perbaikan dalam pembelajaran antara 
lain: 
1) Tenanga pendidik memberikan perhatian dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik yang tidak memperhatikan saat guru 
menjelaskan. 
2) Pada siklus III, pendidik menganjurkan agar setiap peserta didik 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh pendidik, serta lebih 
memperhatikan dengan seksama makna yang terkandung dalam film 
animasi. 
3) Pendidik memperingatkan peserta didik untuk memperhatikan 
temannya yang berada didepan.  
4) Memberikan motivasi pada peserta didik agar berperan serta aktif 
dalam menjawab dan bertanya.  
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Fokus pada penelitian ini adalah mengetahui tentang peningkatan 
karakter peserta didik melalui penerapan media audio visual dengan LCD 
yang disajikan dengan film kartun/ animasi upin dan ipin bagi peserta didik 
 kelas V MIN 9 Bandar Lampung. Adapun tujuan diadakan penelitian ini yaitu 
untuk meningkatkan karakter peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan diatas dapat 
diketahui bahwa penelitian tindakan kelas dilaksankan selama III Siklus. 
Setiap siklus dilaksanakan IV tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Dari hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I 
sampai III, diperoleh hasil bahwa penerapan media audio visual dengan LCD 
berbasis film kartun/ animasi dapat meningkatkan karakter peserta didik kelas 
V MIN 9 Bandar Lampung. Penerapan media audio visual dengan LCD yang 
berbasis film kartun/ animasi pada tema udara bersih bagi kesehatan mampu 
meningkatkan karakter peserta didik. Sebelum dilaksanakan pembelajaran 
dengan media audio visual dengan LCD berbasis fil, kartun, keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran tema udara bersih bagi kesehatan masih 
kurang aktif, pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan 
pendidik masih kurang maksimal, cara pendidik menyampaikan materi masih 
menggunakan model yang kurang bervariasi yaitu dengan metode ceramah 
dan tanya jawab yang membuat peserta didik cenderung bosan belajar di 
kelas, sehingga pada saat pembelajaran masih banyak peserta didik cenderung 
pasif. Pembelajaran yang seperti itu menyebabkan karakter peserta didik tidak 
tersentuh untuk ditingkatkan. 
Sehingga peneliti menerapkan media pembelajaran audio visual 
dengan LCD berbasis film kartun/ animasi.  Setelah dilaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaranaudio visual dengan 
 LCD berbasis film kartun, peserta didik terlihat lebih aktif dan banyak 
berperan dalam mengikuti proses pembelajaran yaitu peserta didik dapat 
belajar bersama dengan teman satu kelompoknya, mencoba mengalami sendiri 
terhadap materi yang diberikan sehingga lebih memudahkan peserta didik 
memahami pembelajaran, karena dalam penerapan media audio visual dengan 
LCD yang berbasis film kartun dalam pembelajaran ini  peserta didik diberi 
waktu untuk mengistirahatkan otak, sehingga peserta didik tidak akan  
merasakan jenuh atau kelelahan selama pembelajaran berlangsung.  
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Sebelum menyiapkan pembelajaran siklus I, peneliti 
dengan pendidik telah mempersiapkan rencana pembelajaran yang 
akan dilaksanakan, yaitu mulai dari waktu, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, instrumen penelitian dan media yang akan 
digunakan untuk pembelajaran. Hasil observasi dan refleksi 
peneliti dan peserta didik telah menerapkan media audio visual 
dengan LCD berbasis film kartun/ animasi. Meskipun demikian, 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum terlaksana dengan 
maksimal, karena masih banyak peserta didik yang belum 
memperhatikanpenjelasan pendidik, peserta didik masih 
mengalami kesulitan ketika diberi pertanyaan mengenai tanggung 
jawab sebagaiwarga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, serta 
peserta didik masih kesulitan menyimpulkan makna yang 
terkandung dalam film animasi Upin dan Ipin. Hasil evaluasi data 
 yang diperoleh pana nilai peningkatan karakter peserta didik pada 
siklus I pertemuan I presentase peserta didik sebesar 74,83% dan 
pada pertemuan II presentase peserta didik 77,26%. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilakukan sesuai dengan 
metode yang telah dilaksanakan pada siklus sebelumnya. Persiapan 
siklus II ini juga meliputi waktu, rencana pelaksanaan 
pembelajaran sumber dan media penelitian juga instrumen 
penelitian. Pada siklus II ini diharapkan ada perbaikan, sehingga 
kemampuan membaca mengalami peningkatan. Hasil observasi, 
tahapan prosedur pembelajaran yang menerapkan media audio 
visual dengan LCD berbasis film animasi Upin dan Ipin telah 
dilaksanakan. Pada siklus II ini terlihat peserta didik lebih serius 
dan sungguh-sungguh dalam memperhatikan. Peneliti 
mengarahkan dan menasehati peserta didik agar tidak gaduh di 
dalam kelas pada saat proses pembelajaran. Peneliti memotivasi 
peserta didik supaya tidak malu lagi saat maju kedepan atau saat 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Pada siklus ini peserta didik 
sudah mulai lebih percaya diri, tetapi masih ada sebagian peserta 
didik yang menganggu temannya. 
Hasil evaluasi data yang diperoleh pada nilai kemampuan 
membaca permulaan pada siklus II sebesar 77,26%, meskipun 
sudah mencapai indikator keberhasilan namun masih perlu 
 diadakan perbaikan untuk lebih mencapai indikator keberhasilan 
yang maksimal. 
3) Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
Pada siklus ke III data yang diperoleh pada siklus ini 
melalui evaluasi hasil penelitian tes angket. Nilai tes praktek dalam 
menerapkan makna film animasi Upin dan Ipin peserta didik pada 
mata pelajaran PKn menunjukkan semakin terjadi peningkatan 
setelah diterapkan media audio visual dengan LCD berbasis film 
kartun/ animasi. Pada siklus III ini terlihat peserta didik lebih 
serius dan bersungguh-sungguh dalam memperhatikan. Peserta 
didik sudah berani untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapatnya. Peserta didik sudah mampu menyimpulkan materi 
serta makna film yang terkandung didalamnya. Hasil evaluasi data 
yang diperoleh pada nilai peningkatan karakter melalui instrumen 
angket pada siklus III sebesar 81,40%.  
Dari nilai presentase diatas, meskipun masih terdapat 
beberapa peserta didik yang masih belum mencapai indikator 
keberhasilan sesuai batas nilai yang telah ditetapkan, yakni 
sebanyak 5 peserta didik namun jika dilihat dari indikator 
keberhasilan peningkatan karakter peserta didik yaitu sebesar 
81,40%, maka target tersebut telah terpenuhi, sehingga peneliti 
memutuskan bahwa penelitian dihentikan pada siklus III. 
 
 C. Peningkatan Karakter Peserta Didik 
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa peningkatan karakter peserta 
didik mengalami peningkatan dari setiap tahapan siklus. Hal ini dapat 
disimak dari presentase peningkatan karakter peserta didik pada setiap 
siklus. Penerapan meida audio visual dengan LCD berbasis film kartun/ 
animasi Upin dan Ipin ini membuat pengalaman belajar peserta didik 
menjadi bermakna, selain menyimak, dan menyimpulkan makna film yang 
disajikan pada pelajaran PKn, peserta didik juga dapat menerapkan 
karakter atau nilai baik dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 
sekitarnya. Berikut disajikan data hasil peningkatan karkter bentuk tabel 
dan grafik: 
Tabel 10 
Hasil Peningkatan Karakter Peserta Didik Siklus I-III 
Pra penelitian Presentase Ketuntasan 
Siklus I Siklus II Siklus III 







 Disajikan dalam bentuk grafik, berikut gambarnya: 
 
Diagram Hasil Skor Peningkatan Karakter Peserta Didik 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa skor peningkatan 
karakter peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 73,83%, 
siklus II sebesar 77,26% kemudian pada akhir siklus III diperoleh presentase 
sebesar 81,40%. Penelitian ini dikatakan berhasil karena telah memenuhi 
kriteria indikator keberhasilan yaitu 76% dan peserta didik mendapat 
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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio 
visual dengan LCD berbasis film kartun/ animasi dapat meningkatkan 
karakter peserta didik kelas V A MIN 9 Bandar Lampung. Peningkatan 
karakter ini ditunjukkan dengan meningkatnya skor pada instrumen tes 
angket dalam meningkatkan karakter peserta didik dari siklus I sampai 
dengan Siklus III, yaitu pada siklus I peningkatan karakter peserta didik 
memperoleh nilai siklus I dengan rata-rata 73,83% dengan ketuntasan 
klasikal 36,6%. Pada siklus II diperoleh nilai dengan rata-rata 77,26% 
dengan ketuntasan klasikal 70%. Pada siklus III peningkatan karakter 
peserta didik memperoleh nilai dengan rata-rata 81,40%, dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 83%, dengan kriteria tercapai dalam indikator 
keberhasilan adalah 76%. 
B. Saran 
Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian, Penggunaan Media 
Audio Visual Dengan LCD Dalam Meningkatkan Karakter Peserta Didik  
Kelas V Pada Mata Pelajaran PKn di MIN 9 Bandar Lampung. maka 
saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta Didik 
 Untuk mengaktifkan peserta didik perlu melibatkan peserta didik 
secara  aktif dalam proses belajar mengajar agar peserta didik merasa 
senang.  
2. Bagi Pendidik  
Guru dapat melanjutkan penggunaan media audio visual dengan LCD 
agar dapat meningkatkan karakter peserta didik pada pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Agar hasil perbaikan pembelajaran bermanfaat bagi sekolah, maka 
sangatlah perlu dilakukan peningkatan mutu layanan baik peningkatan 
kompetensi pendidik maupun peserta didik. 
4. Bagi Peneliti Lain  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi peneliti lain yang 
akan melakukan penelitian tentang media pembelajaran media audio 
visual dengan LCD untuk meningkatka karakter peserta didik  karena 
penelitian ini kurang dari sempurna dianjurkan bagi peneliti lain untuk 
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